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Masalah ba.'htasa di Indonesia adqlaﬁ{ mas.i:!la% vyang rumlt
tetapl sangat menarik. Hal ini disebabkah.éléh karena si-
fat- pomakaian bohasa yang selalu banyak seluk beluknya faw
gl pora multibohasavan seperti kebanyakan orang Indonesia.
Di daerah seperti @Egutra Barat, di_samping terdapat boha-
#a Minongkabau sebagal bhahasa dﬂerqh terdopnt pula bahasa
Indonesia sebacoi bohosa nasional. Tugns penelitian ind
inlab mcayelidild sampai berapa jauh bahase Indonesia daﬁ
bundsa daerah berfungsi sebagal dlat komuniﬁﬁg& lisan mau-
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pun tulisor dalﬂ%,n asyarckat Sume tra Baret ﬁ:n sampal di

. mana. pule nasing-tnsingnya bcmfun el sebmgwl ﬁlkt pengem -~

banean kebudavean deervah dan kébudayaan naclonﬂl certn se-’

bapgei lowbong doard identitas daernh sertn identitas brngsa.s”

Ketua dan par. onggota tim peneliti kedudilzon dan Fun$

si Bohasa Minongkabou-di Sumntra Barat merpsa beroleh peng

harepaan yoiug besor poadn waktu usul merele untuk melalmkan

penclitiaon ini dapnt dlsetujul oleh Proyek Penelitian Boha
sa dan Snstra Indonesia dan -deerah Sumatra Bargidy Xepada
Proyek yang ada di Padang dan kepada Fusat Pembincan dan
Rengembangan Bohasa Departemen P dan K di Jskarte serta ke~
pada Balal Penelition, ng%ncwnaan dan Pengembangen Pendi-
dikan (BPL) IKIP Padang kopgi ingin menyampaiken terimn

kasih yang tulus ates Kepercoyaan yang tolah diberikan ke~
pada kami untulk melgksanzkon penelitian ini.

. Scsuntu uscha penelitién éepefti igl tidak aken daopat
dilaksanokan dengan beik jika tidak mend®pat bantuon dari-
berbapn 1 pihak. Dengan ini kami ingin menyampeikan terluma

N
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1.1 Latar Belakang dan ﬂasalah

L]
~ BAB I

PENDAHULTUAN

-

Motto Bhlnneka Tunggal Ika’ ( Berbeda-Beda, Tetapl Tetap

Satu Jua ) menunjukkan bahua bangsa . Indonesia terdiri dari
berbagal kelompok etnis ( suku-bangsa ) yaﬁg ocukup banyak
raganm dan Jumlahnya, Setiap kelompok etnls tersebut mempu -~
nyad, keoudqyaan dan bahasa vang berbeda pula.

. Di samylng kebudayoan dan bahasa daerah yang berbeda
itﬁ, kelompok-kelompok etnis tersebutb sebag;i bagian dari
satu bangsa Indonesia, Juga memﬁugyai kebudayaan ‘dan bahasa
nasionalnya, Bahasa Indonesia sebagai bahdsa nasional dipakai
sebagal dlat komunikasi éntar;etnis, baik dalam situasi infor
mal ataupun formale Bahkan dalam kelompok intra-~etnis Lun,
pemblcaruen delam sistuasi 1nformal dan formal tidak jarang
pula memakal buhasa Indonesia. Nampaknya perbedaanuperbedau
an keldﬁpok denéan lotar belakong perbedaan kebudayaan dan
bahasa, serta perbedaan jumlah pendukung masing~masingnya,
bukanlah merupakon fnktor-fakt%y penghambat untuk menerima
bahasa Indonesia sebagai bahasa nesional dan bshasa negara.
Masalah kebahagaan yang terdapat dalam masyarakat muitibaha-—
sz seperti Indonesia ini, telal pernah dibicarakan dalam be-
bera wpa tulisan yang didasarksn pada pengalaman, observa51
dan penellthn vang dopat dijadikan bahan perbandlngano -

Tanner (1967) tclah mengadakan pend@litian tentang peng-
gunaan bahasa dalam satu kelompdk masyarakat kecil knlanpgon
atasan Indonesia yong belajar di salah satu universitas
Amerika, yang beranggotakan para mahésiswa dengan latar be-
lakang suku, sosial budaya, dan agamno yang bcrbeda. ILaporan-
nya menggambarkan bagaimona rumitaya multibvahasawan yang hi-
dup dalam kelompok masyarakat tersebut meriilih satu haliasa di

antara beberapn bohasa vang dikuvasainya untuk dipakal sebagal

1 . L

-



alat komunikasi antar sesams anggota kelompok, ataupun-dengan

orang Indonesia lainnya, 'seperti pegawal kedutaan atau anggo~

. ta konsulat Indonmesia. .

-

Dardi 26 orang anggota yand berasal dari berbagai kelom -
pok etnis itu, ternyata semuanya dapat berbahasa Indonesid,
20 pandai berbahasa Jawa, 5 orang berbahasa Minangkabau, 2C

orang dapat berbahasa Belanda, 24 drang dapat berbazhasa Ingge- -

. ris, 8 orang berbakhasa Sunda, 1 orang berbahasa Batak,liorang i

berbahasa Cina, dan 1 orang berbahasa Palembang. . Untuk lebih
memudahkan, Tanner membagli bahasa yang ada dalam tiga katego~ .
ri, yaitu bahasa nasionzal, (bahasa Indonesia), bahasa daerah
(Jawa, Minangkebau, Sunda, dll), dan bzhasa asing (Inggris -
dan Belanda). Ruang lingkup pemakaian ketiga kategori bahasa
tersebut dalam kelompok yang diamati dan juga di Indonesia
pada umumnys dapat disimpulkan dari tulisan Tannér sebagal
berikut : ’

[&H) Bahasa Asing terutama dipakai untuk komunikasi
internasicnal, yaitu antara orang Indonesia dengan bangsa
lain. Bahasa asing kada%g;kédang.dipakai pula dalam situasi
~formal untuk mendapatkan prestise, walaupun lawan bicara bu-
kan orang asing. Khusus.bahasa Belanda untuk kélompok yang
menahaminya juga dipakail sebagal alat kormunikasi dalam kelom-
pok itu (intracliugue). ,_; ‘

(2) Bahaga Indonesia dipakail untuk komunikasi antar
etnis (antar suku bangsal. Peﬁéﬁaiannya dapat terjadi dalam

keadsan formel maupun tidak formels, Dalam kelompok intra

.
5

gail contoh misalnya percakapan ‘yang terjadi antara sesama

etnis pun- bahasa Indonesia sering dipakai. Seba-

-gorang Jawa jang belum kenalmengenal satu sama lain. Dalan

situasi seperti itu sering diﬁahai bahasa Indonesia. Penggun‘
naan bﬁhasa Indonesia itu merupakan upaya untuk menghindarkan
timbulnya.-akibat-akibat psikologls yang kurang menguntungkén
kedua belah Qihak jike ﬁéreka memakei bohasa Jawa yang mMempus-
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nyal beberaps tlngkatan xtuo

(3) Bahdsa daerah dipakai untuk komunlka51 intra’ étnis .
(dalam lingkungan suku bangsa), dan biasanyd bersifat tidak
résmi, .Bahasa daerah juga dipakal untuk menunjukkan peng -
hargaazn, rasa hormat atau rasa intim. terhadap lawan bicara

yang berasal dari keiompok yang sama, rasa keakraban dan ra- .

0

sa solidaritas sukua. ’ -

Igman (1975) pernzh mewawancarai 22 orang (dalam jumlah
populasi/sampel yang terbvatas) yang berasal dari berbagai
kelompok etnis, dengnn perincian: 3 ofang Jawa, 10 oring
Miﬁangkabau, 5 braﬁg Kerinei, 2 orang Sunda, dan 2 orang
Bwtak Loba, tentang penigunzan hahasa Indonesia dan bahasa -
daeralr datam tlap kelowmpok etuis itu, Kesmmpulan-ke51mpulan-
yang diambilnys iclah s ebagail beg%kut : )

(1) Dalawm percakapzan yaug berlanwsung pada kelompok
intra etnis, terutamn dalem percakapan dengan orang tua, ter-
nyata penggunzan bshasa daerzh sangat dominan. DBahkan pen g~

gunaan bahasa Indonesic dalam situasi yang demikian akan

sering menimbulkan sesuatu yq e tldak sengenakkan seperti

tlmbulnya rasa tidak intime

(2) Sebaliknya dalam bahasa tulisan, bahasa Indonesia
ternyata lebih dofinan pengsunaannya. Bahkan pada beberapa
kelompok ctnis tertentu surat-surat untuk keluargé terdekat
‘seperti orang tua pun ditulis ‘dalam bahnsa Indonesia,

Lebih jauh Isman memperinci renggunaan bahasa dalam
surat menyurat tersebut sebagal berikut: penutur gsli hahasa .
Kerinci memakai 100% bahasa Indonesla, seddngkan penugur '
asli bahasa Batak Toba memakal 1C0% bahasa dacrahnyae. Peniu~
tur bahasa Jawa memakal 50% bahasa Jawa dan 50% bahasa Indo—
g;éﬁa. Penutur asli bahasa Sunda memﬂkal 85% bahasn Sunda
dén 15% bahasa Indonesia. Penutur amll bahasa Minangkabau
memakai 90% bahasa Indonesia, dan 10% bahasa HMinangkabau. A

Bila peﬁggunaan bahasa 22 orang itu diambil rata-ratanya, ma-

~
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ternyata terdapnt S1 % penggunﬁan bahasa Indonesia dan 49%

pPenggunaan «thhasa daernh. Perlu ditambzhkan bahwa semua yang

diwawancarai mengntakan bahwa dalam menulis surat uniuk vane
&

“bukan keluarga, mereke selalu memakai bahasa Indonesia.

Isman (1976) memberikan contoh percakapan yang melibat-

kan pémakaian empat bahasa seﬁagai beriktu

~ _

"Mulamula A dan isterinya -B berbicara berdua di suatu
© ruang duduk memperguntkan bohasa Kerinei. Kemudian C
masuk dan ikut berbicara dalam bshasa Kerinci, karena
ketiga mereka mewuong berasal dari daerah Kerinci.Sewak-
tu D (suomi dari C yang berkebangsaan Ingris dan mengu-
asai boahasa Indonesin, tetapi tidak mengussai bahasa Ke
rinci) datang, percakapan kelompok dilakukan dalam baha
sa Indonesia. Sewaktu & (adik dari D yang berkebangsa-
an Inggris dan tidok meénguasal bnhasa Kerinci foupun ba
hasa Indonesiz) dotang, percakapan kelompok dilakukan
dalam bahasa Ingegris. ‘Beberapsa woktu kemndian kelompok
bercakapan terbagi dua, yaifm A, D dan E meneruskan dis
kusi dalam bahasa Inggris, sedangkan B dan C bercakap -
cakap dalam bahasa Kerinel. Waktu F- (anak dari A dan B
yong tidak mengucsai bahasa Kerinei karena lahir dan di
« besarkan di Sumatra Barat tetapi menguasai bahasa Minang
kabdu, Indonesia dan Inggris) datang dan berbicara de ~ .
ngan ibunya (B}, mereka memakei bahasa Minangkabau.dadi
dalam kelompok tersebut dglar waktu yang relatif sing -
kat telah terjadi pemajpiyn empat Hahnsa scbagal berikut:
A telah mempkai bIhA¥ Kerinci, Indonesia dan
"Inggris; ‘ :

B telnh femakai bahasa Kerinei, Indonesia, Inggris

dan Mimangkabaug ‘

C telah memokal bahasa Indonesia, Inggris dan Ke -=

rinciy

D telah memakal bahasa Indonesia dan Inggris;

E telah memakai bahasa Inggris )

F telah memnkal bahasa Minangkabau.

Dari kasus diatas dapat disimpulkan bahwa pilihan
bahasa pengantar yang akan dipakal tergantung kepada
siapa saja yang dianggap terlibat dalam sesuatu percakap-
an. Tujuan pensgunaan behasa adalah komunikasi, sehing-
ga amot perlu dijaga agar semua pihak yang ikut dalam
kelompok percaknpan memahami media bahasa yang dipakai,
Jika dzlam kelompok seperti tersebut diatas hanya ade A
dan B, maks percakeyan berlaku dalam Pihasa Kerinei,
yaltu bohasa etnis mereka.Percakapan iri bersifat intra-
etnis.Begitu pula helnya dengan vercakapan yang terjadidf




antard &4, B dan Ci -~ Tetapi waktu D ikut serta dalam ke=-
lompok. percakapan, maka dari segi linguistik sifat per-
cakapBn sudali berobah menjadi antar-etnis (sebenarnya
bersifat antar-bangsa, mengingat D berkebangsaan Ingge
ris) sehingga bohasa yang dipakai adalah bahasa Indone-
sia. Sebénarnya bahasa Ingprispin dapat dipakai kare-
na semua yang hadir memahami bahasa tersebut, tetapl pe-
malkaian bahasa Indonesia nampaknya lebih menunjukkan ke
intiman den pengharpgaan kepada & dan B yang menjadi tuan
rumah dalam percakapan tersebut, Sewaktu E ikut dalam
kelompok pembicaraan, maka satu=satunya pilihan ialah.
memakal bahasa Inggris karena -E tidak mengerti bahasa
yang lain., Jadi percakapan dilakukan dalon - bahasa yang
dikenzl oleh semua pihak yang lkut mengambil bagian dew
lam percakapan itu® -

Kutipan di atas depat mengungkapkan beberapa aspek dari.
motif pars multibahasawan waktu nenentukan bahasa mana “yang
hendak dipakainya padﬁ waktu tertentu. HKasus lain yang da -
pat pula memberikan gambaran teptang motif peﬁilihan bahasé
vang dipakai telah pula dilaporkan olen Isman (1976) sebagai
berikut :

iPengalaman penulis Sbbagal penompang scbuah. oplet anta-
r= Seneﬁ dan Matraman Raya di Jekarta, Disamping pe-
nulis (P1) terdapat empot pénompang tain (P2, P3, P4 dan
P5), Pa, P3 dan P4 asyik berbicara dalam bahasa Batak.
Hereka tidak menzanggap 21, PS5 dan soplr (S) sebagai pe-
serta dalam kelompok ner&Ekapan mereka, sehingga merekn
tidak perduli apalkakh orang laln yang ada dalam oplet
itu mengerti atau tidak. Sewaktu oplet sampal di Salem-
ba, di depan cplet kami scorang laki-laki hampir saja
ditabrak olch sehuah coplet lain sehingea ketiga penom -
- pang yang herwicara dalam bahasa Batak tadi hampir se =
rentak pindsh memekik ke dalam bahasz Indonesia mengomen
tari kejadian itu sambil melihat kepada sopir dan penom-
pang yang lain., Rupanya Kecelakaan itu dianggap oleh
mereka sebagal hal yang perlu dibicarakan bersama. Jadi’
tidak terdopat lagl garis pemisah antara kelompok P2 ,P3,
P4 dan S, PLl, F5., Olch karcna tidak dapat dikétahui .
suku asal dori orang lain yang ada dalam oplet, maka pi-
lihan yang polin_g tepat ialah memakal bohasa Indonesia |
*+ »* spbagei alat percokapan antar-etais. Dari kasus ind -
dapat disimpullkan bahwa walaupun dalam suatu ruangan /-
tempat terdapat beberzpa orang yang duduk bersame-~s5oma,
belum tentu mereka itu membentuk "keldmpok percakapan®
yang sama, ‘Sub-kéiompok” da2pat terjadi dan mercka bi=-
asanya melikukan percakspan tanpa nmengikut-sertalkan’
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orang lain yang tidak dikenal., Kode yang dipakal dalam
percakapan sub-kelompok itd dipilih bgrdasarkan kemampu
an berbahasza anzgota sub-kelompok itu-saja. Tetapli se~
gera percckapan dianggap melibatkan semua orang dalam
kelompol: tersebut, moka kode akan pindah kepada bahasa
yang diperkirakan dimengerti oleh,sémua orang yang hadir.
Dalam kasus percakepan di oplet 1n1, 'walaupun secara i
sik zda enam orang yang duduk berdekoatan, namun secira’
lingnistik ada garis pemisah antara sub-kelompok P2,P3,
P4 dan sub-kelompok lainnya. Walaupun begitu, garis pe-
misall tersebut dapat dikesampingkan waktu ada hal Fang

mengharuskan adanya komunikasl dengan semua orang yang .
hadir?. . .

‘Woyowasito (1975), bertolak dari hasil pengglamannya

sendiri, serta hasil pengamatannya pada beberapa situasi per

cakapan yang didergarnys, melaporkan bahwa penggunaan buhasa

Jawa dan bahasa Indonesia oleh anggota masyarakat Jawa ka =
dang-kadané terpisah. Dalam hial ini dalam éatu situasi per-
cakapan hanya bahasa Jowa saja yang dipakai. Tetapi tidek
jarang pula kKedua bahasa itu dipakail silih berganti dalam
satu situasi percakapan. Perganﬁian kode dapat terjadi dari
bahasa Jawa ké bahasa Indonesia, atau Kadang-kadang juga

darl bahasa Jawa ke bahasa 151ng°_

Lebih jauh Woyowasito mengemukakan pengalamunnya Keétika

berbicara dengan ayah nertuanya. Percakapsn berlangsung
dengan memakai tiga bahasa silih berganti. Fercaka pan dimu-
ini dengan memakal bahasa Jawa, karena pokok pemblcaraan ada
lah- masalah yang biasae. Kemudian waktu.pembicaraan pindah
kepada masalzh seminar baﬂasa Indonesia,mnka media yang &i -
pakal berpindah ke bahasa Belanda, Indones?a den Jawae Qalaﬁ
kasus téfsebut di atas. yang penting nampakhya adalah kewajar
an dan keefnpukan percakapan antara dua orang yang sudah

int?m don kode nona yang pdling tepat untuk menyampaikﬁn
sesuatu “pesan’ (méssage). Topik percakaéan nampaknya mempg
ngaruhi pemilihan kode, karena pesan tertentu dapat diung-

kAPkan paling eféktif dan efisien oleh kode tertentu pula.
Dzlam kasus tersebut nampaknya p@rbeda;n ﬁntara percakapan
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intra etanis dan antar etnis tidak menjadi soal lagi, karéna
mereka safg-samo mengu.sal ketiga bahasa iﬁg% Perpindahén
Kode.bérjalan otomatis sesuai dengan tuntutan efisiensi dan
efelttifitas.

- Pada akhir uralannya Woyowasito sampai kepada kesimpule
‘an tentang pemakaizn bahasa Indonesia dan bahasa Jawa seba -
gai berikut - .

B (1) Bahasa Indonesia dipakai dalam hubungan-hubungan.
yang bersifat resmi (di sekolah-sekolah, pertemuan rcsmi),
.suyat menyurat resmi, media masa, radio dan dalam hubungan
antar suku. Bahasa Indonesia jupga dipskai dalam percakapan
kelvarge dan dalam perczkapan intra etnis leinnya bila topik
pembicarasan menyinggu;g masalah di luar kekeluarpgazn. .

(2) Bahasa Jawa dipakai dalam kehidupan sehari=hari, da
lam pergaulan tidak . resmi lisan ( di toko-toko, di pasat, .
antara sesama téhang antara sesama kKeluarga kalau topiknya
masalah kekeluargaan),dalam surat menyurat kekeluargaan,dan‘
juge dalam beberapa majalah, buku-buku ceritera, secara ter-
batas. - . _ . .

" Dalam Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, pasal 36, dican
. tumkan bahwa "Bahasa Negora ialah’ Bahasa Indonesia. Penje-
. lasan lebih lanjut pasal 36 ferﬂeﬁﬁt juga menyinggung masalsh
bahasa daerap, Dacraoh-dadrah yang mempunyal bahasa daerah -
vyang dipelihara oleh rakystnys dengan haik akan senantiasa
dihormati pula oleh negara, karena bahasa-bahasa daerah itu
merupakan seﬁahagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup.

Khusus mengenal bahasa daerah di Sumatyra Barat, yang
1uas daerahnya sékitar 42,297 kilometer persegi, bahasa Mi -
nangkabau merupakan bahasa ibu dari mayogitas_penduduknyé
vang berjumlah sekitar 2,921,000 orang (keadaan tahun 1974).
Dalam pergaulan di rumak tangga dan dalan masyarskat yang le
"bih luas, ternyata bahcsa Ninangkabau'dipakai sebagal bahasa

pengantar dalam percekapan.
w .
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; Rasyad (1976), dalan lonoran hasil penelltlan pendahulu~
anhya i entang fungsi bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau Y
" dalam masyarakat Minaa ksbau kalangan atas di Kotamadya Padang,
sengemukakan bahwy @ - .

T (1) Baﬁasnginangkébau dipakal apabila berbicara dengan

anak-anak, orang tua, sanak keluarga,.teman sejawvat, atasan

 langsung, para tamu orang Minahgkabau, .baik di rumah atau di

kantor (dalam pembicaraan tidak resmi), Sedangkan dalam surat
menyurat, baik untull orang tus, sshabat kenalan orang Minang-
kabau-ataupun dalam surat menyurat resml selalu dipakai baha—’
sa Ind6nesia, ‘

(2) Bahasa Indonesia dipakai pada wakiu memberikan cera—
mah dalam pertemuan, rapat atau diskusi yang sifatnya resmi
dan waktu berbicara éengan'atasan langsung dalom.situasi res-
mi, Dalan pembicarcan yang bersifat antar etnis, bahasa In~-
donesialah yang‘dipagai, @ ‘

Sehubungan densgn Xeducukon dang fungsi Bahasa daerah
sepertl bahasa Minangkabau, Seminar Politik Bahasa Nasional
yang dladakag‘dl Jakarta bulan Februari 1975 menyimpﬁlkan 5@~
bagal berikut : ’ '

(1) Kedudukan : Ui dalam hubungdnnya dengan kedudukan,
bahasa Indonesie, bshasa.seperti Sunda, Jawa, Bali, Madura,
Bugis, Makasor - dan Satagg yang terdaéat di wilayah Republik
Indonesia, berkefudukan scéhagai bahasa daerah. Kedudukan ini
berdasarken kenyataan bahwa bahasa doerah itu adalah salah,

' satu unsur kebudayean nasionai &ang dilindungi . oleh negara,
sesuail denpan bunyi Penaelasqn Pasal 36 Bab XV, Undang-Undang
Dasar 1945, .. -

(2 )‘Eggg;a Di delam keduduksn sebagail bahasa dderah,ba-
hasa~bahasa seperti Svnda, Jowa, Madura, Bugis, Makasar, don

Batak berfungsi sebagai (u) lambang kebanggan daerah, .

(2) lambang identitas daerah
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(¢) alat perhubungan di dalan keluar—
ga dan masyarakat daerah. .
Di dalam hubungannya dengen fungsi bahasa Indonesia,bahasa da-
erah berfungsi sebagai {a) pendukung bahasa nasional,
(b) bahasa pengantar di sekolah dasar
di* dzerah tertentu pada tingkat
rermulaan untuk memperlancar reng
aﬁaran bahasa Indonesiz dan mata
pelajaran lain, dan
(e¢) alat pengembangan serta pendukung
kebudayoan daerah. _
Eejauh nmanakah formulasi kedudukan dan fungsi bahasa
daerah sepertl yang telah disimpulkan oleh Seminar Politik
Bahasa Nasional 1975 itu sesuai dan didukung oleh kenyataan
yang benar-benar hidip dalan masyarakat daerah, masih perlu
diteliti dengon secksama. Hasil penellitian semacam itu akan
méﬁbefikan ,bahan-baha. baru yang akan besar nanfaatnja un -
tuk menetapkan formilasi kedudukan dan fungsi bahasa daerah
di masa yang*ﬁhk*n datang dan akan memberikan informasi yang
akan memperjelas dan melengk aul hasil penelitian-penelitian '
terdahulu. Di samping itu, kenystaan pemakaian bahassa daerah
pada, Saat sekarang ini akan dapat pula memberikan bahan per=—
bandingan yang‘pérlg_daaert%mbangk@n dalam usaha pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesia- sebagai bahasa nepara dan
bahasa nasional. ) ‘
Pentingnya penelitian ini dapat pula dilihat dari per: =
tanyaan-pertanyaan yang ckan d13QWaana scperti yang dlfumus-

kan dalam bagian Tujunan Penelltlan di ba wah ini. Dlharapkan

penelitian 1n1 dapat menjawabdb pertanyqan—peruanyaan tentang
penubur dan daerah pemakaian bahasa hlnangkabau tersebut,
bilamanckah bahaga doerch tersebgt dipergurnaksan, perascan dan
-sikap yang bagoimanakah serta alasan—?lasan apakah yang'menyg
babkan sescorang di Sumaira Barat memakai bahasa Hinangkabau

-
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pada situasi-situasi tertentu. Penemuan tentang berbagal
aspek pemakaian bahasa Minangkabau ini akan menambah pula
pengetahuan tentonp pemzkaian bahasa Indonesia, yaiiﬁ baha=.
8a kedua yang secdra_lﬁas dipakai dalamfmésyérakat Sumatra -
Barat. Di samping itu, pengetaliuan tersebut juga akan mery -

pakan bahan yang Eerharga dalam rangka menetapkan arah-dan

. kebijaksanaan pembinaan dan pengembéngan bahasa  Minangkaban

dan bahasa Indonesiz, di daerah Sumatra Barat.

Tujuan Penelitian.

. /
Penelitian ini ingin mencari jawaban terhandap masalah- .

- masalah yang dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyssn-perta=- .

nyaan sebagal berlkut :

(1) Sampa1 di: monakah ruang lingkup pemakaian bahasa
Mlnangkabausz%% pergaulan dqlam maSJarakat Sumatra Barat?
Dengan kata laln, dalam situasi-situasi manakah bahasa Mi ~
nangkabau dipakai oleh masyarakat Sumatra Barat dan dalam

situasi mana pula bzahasa Indonesia dipakai?

(b) Motivasi~motivasi apakah yang mendorong pemakaian
bahasa Minangkabau pada situasi-situasi fersebut? _ _

(c) Sejauh manakah bahasa Minangkabau.dimanfantkan di
seﬁolah sebagai (1) bahasa pengantar utama, dan (2) bahasa
péngantér:tamﬁah&n? . ‘ ;

(a) Sejauh mrnskeh bahasa Mlnangkabau berfungsi dalam
mengembangkan dan mendukung kebudayaan daerah?

(&) Indikator apakah yang dapat memperllhqtkan bahwa ba=
hasa Minangkabau masih berfungsi sebagal lambang kebanggaan -

dan identitas daeranh?

Populagi dan -Sampel Deqelitian ) ' ,

Daerah penelitian yang dlrencangkan mellputl seluruh
propinsi Sumatra Barat. Dengon demlklan popula51 penelltl—
an adalsah masbaru AT llﬁangkabqu yang tlnggal di Sumatra

Barat. Tetapi mengingat dadrah penelltlan demikian’ luasnya

a st
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dan populasi yang begitu ba.yak maka berdasarkan beberapa
pertimbangan, seperti waktu yang relatif sangqt pendek serta
biaya. yang sangat terbatas, maka diput uskar®mtuk memilih be
bérapa'daerah sampel saja sebagai berikut

(1) Xota Padang sebagai ibu kota propan1(d1ber1 kode I);

(2) Kota Bukittinggi sebagei ibu kgbupﬁ.uen(dlberl kode I1);

(3) Zubu Xerambil, Sebagai ibu kecamatan (diberi kode III);

“(4) 1ir Haji, sebegai ibu kenegaricn(desa) {diberi kode IV)s

(5) Bins kurb, se¢hagol sebuah Pampung 1tau jorong dikenegari-
an Candun~ Koter waas, Rabupaten Agam (diveri kode V)-

a
1

Perlu Aitemuknlan bahwa pcn:llhqn daerah teruebut di atas
didasarkan prds nertiatangnn Qghwa.masing-masing‘daerah peneli-
tion itu meniliki stotus adrinistratit dan kehi@ﬁpan sosial qua—
ya yang egak berbeda, Perbedaan ini diasumsilian akan menyebab- -
kan perbedoan iﬁpnaitas pemakaian'ﬁaha;a Mipnangkabau oleh masya
rakat pada tisp~tiap daerah penelitiaﬁ tersebut. Disamﬁing itu .
diasumsikan pula bahwa kouposisi kependudukan di’kota bersifat
multi- etnls uEHlHSSu pomakasian bohasa Indonesia 1lébih banyak di
soang darl pada 4l desa, ‘

.Berdesarkan penentuan daerah seperti telah dikemukakan 4i
atas, makn Sampel‘penelitian_adalahvmasyarakat Minangkabau yang
tinggak di lima dacrah tersebut, Menurut pengamatan, masyarakat
Hinangkabau dapat. dibagi ke dalam beberapa kelompok™ sosial, Un~-
tuk tiap~tiap kelompok ini dltentukan jumlah sampelnya dan kode~
.A¥a sebagai berikut N ) )
(1) Xkelompok para guru dan pejabat pemerintahan dengan kode
- A, Eejumlah 15 _orang;

(2} kelompok para alin ulams dan para pemuka adat, dengan-
kode B, sojumlah 10 orang; . .

(3) kelompek anggota masyarﬂknt biasa, dengan kode C, se -
jumlah 35 orang. .

Dengaﬁ perincian yong dikemukakan di atas jelaslah bahva sampel
untuk tiap daerah penclitian terdiri dari 60 orang, sehingga

b
.- I
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untuk keeham daerah penelitian sampel berjumlah 300 orang.
Sampel penelitian untuketisp-iiap kelompok di masing-masing
_daerah ditentukon secara random. Agar lebih jelas di bawah

ini dicantumkan perincian jumlah sampel pqgulasi.

*

Tabel 1 . “

. Perincian Jumleh Sampel Populasi

K : : Daerzh Penelitian 3 .
ode , . N 2 - "
: T P orririz v v ‘Jumlah
SO OO ROVUOU Y U U ST SV SN SOV VRS SUL Y U S
A Guru-guru dan
; . Pejabat Pemerin . *
tahan i5 i5 15 15- 15 75
B Alim Ulama dan - :
Pemulta Adat 1C 10 10 10 10 50
G - Anggota Masyara- . . i -
kat Blasa 25 25 35 35 35 175
Jumlnh 60 60 60 60 60 300

1.4 Metode Penelitian

Seperti telah dikemukakanr terdahulu, tujuan penelitian
ini ialsh mendéskripsikan kedudukan dan fungsi bahasa Mi. -
nangkabau di Sumatra Barat. Fungsi.dan kedudukan ini me -
nyangkut ruang lingkup poemokaiannya, baik sebagal béhasa
Pergaulan ataupun sebagal bahosa pengantar utama atau tam -
bahan di sekolah, scrta-motivasl yang mendorong pemakaiannya.
Lobih lanjut nkan dicoba pula untuk melihat scjavh manakeh ‘
bahasa Minangknbau berfungsi schbagal alat pengembang dan pen
dukung kebudayoen dacrah, serfa sehagel lafibang kebanggaan
identitas caerah. | ) '

Méngingat tujucnara, penclitian inl mempergunakan pen -

dekatan deskriptif komparatif. . Data yanpg terkumpul terlebih.
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dahulu dianalisa dan dideskripsikan dan kemudian saling di-

perbandingkan, Data yang akan dideskripsikan itu diperoleh -

melalui penelitian lapangan dengan mempergunakan teknik ang-
L

Perlu dikemukakan bahwa angket atau kuesioner (seperti

dapat dilihat pada lempiran) tefdiri dari sejumlah pertanyaan

_umuam yang akan dltanyakan kepada anggota masyarakat biasa,pe %

jabat, guru, ulama dan,pemuka_adat, dan se¢jumlah pertanyaan

kKhusus- untu¥ para guru;_pejabét alim.ulama dan para pemuka

‘adat sajaz. Kuesioner itu tidaklah langsung diisi oleh para

responden, tetapl diisi oleh para petugas 11pangan setelah
mereka menanyaknn satu demi satu pertanyazn tersebut kepada
responden, dJadi teknik yang aBSQrguna&an bukanlah teknik

" kuesioner yang wmurni, tetapi yang dilaksanakan melalul wawan-

cara yang Aipimpin dan dlbata51 oleh kuesioner. Cara ini ai-
pilih berdasarkan yertlnbanban—pertlmbqngan ‘sebagai berikuti

( (1) Responden yanﬂ nkan menjawab pertanyaan terdlrl dari

orang=—orang yaug merpun311 latar belakang pendidikan yang

tidak sama (ada yang tidek bersekolah, hanya berpendidikan
SD, berpendidikan SIP atau SDA,-dan ada pula yang berpendldlk '
an tingzi). .

(2) Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam’ angket
munzkin ada yang a-or dapat d1paham1 kalau diisi langsung

oleh respondcn, s¢h 1ngga dapat menimbulkan salah pengertlan

-atau menyeombkan mereka tidak menjoawab.

(%) Sistem pengisiah langsung oleh petugas lapangan men=.

jamin kembalinya semua kuesioner dan dalam wak»u—yung singkat

pula, . Perlu ditambahkan bahwa bentuk pertanyaan dalam kuesio

ner bersifat tertutup, sehingga setiap- pertanyaan telah dise-
dialkan kemungkinan—kémungkinan jadabannya, dan para petugas .
lapangen hanﬁa-mengisi dengan jalan melingkari salah satu

jawaban yang diberikan oleh para responden.

Suatu kuesioner bhilasanya ‘dapat "dianggep baik apabila per-

-
-
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tanyaé;-pertanyaan itu dicoba uji 1eb;h dahulu untuk melihat
sampai di mada kedmpuhannya dapat mengungkapkm data yadg di-
inginkan sekubuncan dengan ﬁujﬁan'penelitian yang teloh diga
riskan, Pertqnyaaﬁ—pertany;an yang dipakai dalam penelitian
ini tidak dapat dicoba uji secara sempurna mengingat waktu
penelltlﬂn yang tersed1a~gmat pendek Namun demlklan, coba
uji terbatas telah dilaksanakan dan ‘Lerﬁya-tg. pula bahwa datdffy
yang diinginkan dapat diperoleh sesual denggn harapan semula.
Sehubungan dengan teknik observasi, maka para peneliti
lapangan ditugasken pula tntuk nengamati segala sesuvatu yang
ada sangkut pautnya d ngan tujuan penelitian. Para-peneliti
diharapkan berusaha nenrqmﬁtl penukmlan bahasa Hiadangkabau
di daerah penelitian ma slngamﬂélng, sehingga hasil pengamate
an”itu hendaknya daph nenunjang dan mendukung Jjawaban yang
telah dibherikan purd r;spondeﬂ melalul rertanysan~pertanya=-
an tersebut, Observasi telah pula diadokan untuk perlstlwa
atau keadaan khusus zuan melihat sejauh mana bahasa, Minange
kabau masih menduhunﬂ Looudayqan dan menentukan identitas

suku Mlnangkabau di Sumatra Barat.

.
o7

Teknlk Pengumpulan Datyg

Berdnsquan tujuan yang telah dlgarlskan, terleblh da-
hulu telah ditentukan daerah dan sampel populasi penel;tlan.
Dalsm wscha mengrirmllkan  data, maka dikirimlah seorang pe-

neliti untuk tiap-tiap daerah penelitian. Di daerah péneli=-

" tian tersebut pava peneliti ditugaskan sebagail berikut :

:ﬁil) Menghubungl para pejabat setempat'dan sekaligus
memberiksn penjelasan £entang tujuan penelitian yang akan
diédakanc ‘

(2) Mewawancaorsi responden berdasarkaﬁ_ggrtanyaan pelh ol
tanyaan kueéioﬁ%rtyang telah disusun,

°rs

(3) Hepgamafi segala sesuntu yang dianggap perlu untuk

mendapatkan ketgggﬁgéﬁ tambahan tentang data yang diperoleh.

- -
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Khusus untul bahasaﬁfuli5§n telah pula dikumpulkan data

dari dua buah surat kabér di Padang selama satu bulan,

Prosedur Pengolohan Data

Seperti telah dikemukakan terdahulu, alat jang_dipakai
untuk mengumpulken data ialah kuesioner yang langsung dita- -
nyakan kepada para responder. Mengingat bahwa setiap pertaw
nyaan dapat dijawab dengoan salah satu pilihan yang tersedia,

maka analisa jawaban darl pertanyaan~pertanyaan tersebut di-
lakukan dengan memeka ai statistik deskriptif. Dalam hal ini
penyajian hasil analisa dilakukon dalam hentuk deskripsi me-,
1alud pembitatan tabel-tabel yang®erisi distribusi frekuensi,
perbedaan dan rata-rata persentase yang dnpat menunjukkan ke-
cenderungan~kecenderunpgan tertentu sebagal kosil penelitian.

Perlu dikemukpkén pula b J%wh/pengolahan dilalukan, ter-
lebih dahulu diadoken penggolongan  pertanyanh-~pertanyanan
Yang disesuaikan dengan tujuar pemelitian yang telah ditetap
kane Sebelnn dilakukan pengelompolkan pertanysan tersebut,
barulah dilakukan pengolahan setiap itemn, dengan jalan nenta-
‘bulasikan jowaban respondens Dari hasil pengolshan ini. ter-
gambarlah kecenderungan-kecenderungan tertentu. Hasil pengo;
lahan dan analisa dota ind memﬁuktikaﬁ.atau membatalkan: asun-
sinasﬁmsi'benelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Lebih
Jauh mengenal hosil pengolahan dan analisa ini aken dapat di-
Tlihat pada Bab II. Perlu ditombahkan bahwa tidak semua tabel
analisa dicantumkan dalam Laporan ini &Secara terpisah. Bebe~
fapa tabel sudah disatukan daiam tabel gabungan untuk merm =

dohkan penggombharan kacenderunéan yang adae
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BAB T1 ) A

PEGOLAHAD DAl ANALTSA.DATA ‘

Pengantanr : i *

Mayoritas penduduk Sumatra Barat adalah dwibahasawan

(menguasai dua bzhasa) atau multibzhasawvan (menguasai. lebih -

da¥i dua bahasal), Rada umumnya Jereka menguaégi bahasa Mi-
nangkabau (disingkat BM) sebagal bahasa pertama atau bahasa
ibu dan bahasa Indonesia (disingkat BI) “sebagail bshasa ke -
dua,e hSeperti telah dibicarakan pada Bab I, BM di Sumatra

Barat berstatus sebngal banasa daerah sedangkan BL kersta -

tus sebagal vshasa nasional can hohasa negara. Salah batu

tujuan nenel;tlan ini 1alab menclnventarlsa51 variabel~vari- -

abel manakaﬂ yang merbuat seovang penuiur asll bahasa Minang
kabau memilih pemakalan bahasa Hinangkabau dan Varlabel—va;
fiabelimana pula yané membuat dia memilih pemakalan bahasa
Inﬂonesia atau bahasa lain. Untuk mencapal tujuén ini,per-
tanyaan telah diajukan e pada responden dalam lima daerah
penglitian yang berheda oan pada tiga kelompok sosial yang
berbeda pula (linat Tabel L1 pada Bab ID. ’ -
Dari beberzpa studl terdahuluv yang di&{akan pada
Bab I dapat diagsumsikan bahwa variabel yang mungkin mempe -
ngaruhifﬁemilihan bahasa yang akan-dipakai-oleh seorang pem-
Bicara islah (a) formal atau tidak formalnya pembicaraan
tersebut, (b) jenis topik. perbicaraan, (c) apakah bapaSa‘
vang dipakai bersifnt lisan atau tertulis, (d) apakah lawan
bicara.orang veng satu etnls dengan sipembicara a%au'tidak.
Pertanyaan~pertanyaan kuesionsr yang @‘aaukan ke ,pada res -
ponden tolah diusalhiakan agar cukup repsentatlf sehingga ja-
waban yang tiperolen’ ckan dapat memberlkan gambaran tentang

pengaruil de . variabelev

w

iabel yang diseébutkan di atas padc

pilikan bolesa yang ~lal dapakal oleh seorang penutur baha-

sa Minangkabau yvng tlJS',L di. Sumhtra Barat. A
- Tl £
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Tujuan penélitian ini ialah penerman tentang sejauh na-
nakah bahasa Minangkabau masih dipakai di Sumatra Barat da -
lam pengembangan kehudayaan daerah dan menegtﬁkan identitas
daerch. Untuk maksud ini telah dimasukkan beberapa pertanya
-
an khusus dalam kuesioner. Sifat khas sesuatufgebudayaan bl
asanya dimanifestésikaﬂ dalam beberapa unsur yapg‘terbatas
saja, yaitu dﬁlgm bahasa, Kesenian dan upacara—upaéaranya
(1ihat juge Tcentjaraningrat, 1974). Untuk mengetahui apa -
Kah, bahasa lilnangkadau nasih berfungsi dalam pensembangan
dan perkerbangan kebudayacn daerch di Sumatra Barat, maka
dimasukkarlcl: dalaom kucsioner pgrtanyaén—peftanydan ten%ang
upacara adnt dan uvpac~ra iradisionil lainnya, serta tentang

kesusasterazn dan kesenian dzerah. Dispmiping itu, dalanm

kuesioner terdapat pula pertanyaqn-vgrtanyqan untulk mengeta-

hul apakah bahasae Hin aﬁ;kaoﬂu nasih mervpakan lambang dari

identitas daerah Sumetra Barat. . '
]

Bahasa Minongksbzu dalam Percokapan Formal don Informal

Untuk mengetahul kecenderungdn vemzlkaian’ bahasa terten~

P
tu dalam situasl formal diajukan 59 bush pert@ﬁya&n dan un =

tuk situssi informal diajukan 33 pertanyaan (lihat lampiran).

.Te pada respcnden dalam 5 daerzh penzlitian sepertl disebut-

kan dalam Bal I, ditanyakan apekah dolam situasi tertentu

mercka mempergunalan babasa Indonesia (BI), bahasa Minangka—
bau (BM), campuran antara bahasa Indonesia ‘dan bahasa Minang
kabau (BI/BM), atau bahasa lain (BL)., TDari 7846 jumlah.ja -~

waban untuk 33 buah pertanyaan tentan%.iituasi informal, texr

‘dapat 26,14% vntuk bahasa Tndonesia, 67,74 untulk bghasa Mi=

nangkeobau, 6,07% untuh bahasza Indonesia /bahasa Minangkabau,
dan ©,C5% untuk bahasa Lain. Pcmakalan bahasa Minangkabau
yang jault lebih banyak ﬂaiam gituasi informal sepertl ini'%g
lak Sesuai.&eﬁgan.asuméi urun tentang Kecenderungan pehakailan

bahasa daerah dalam situasi yong akrab don intim. Dard 11861

PERPUSTAK ALY IKIP FADANG

COLEKGI BDAMG W) | | )

TIDAK DiPNdA"*KB“ ....... e

- : ' l—rsm-*tww\;a.-

HUS!ISIIPAHMDALAHPDREh AKEIN : (M'ﬂ HK PERDUS?W 5_,.«3'
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jumlah jawaban untuk 59 buah pértanyaan tentang.situasi for-
mal, terdapat 28,?9%_uﬁéuk bahasa Indonesih, 58,41% untuk ba
hesa Minangkabau, l},76% untuk bahasa Indonesia/bahQSa Minang
kabau, dan 1,04% untuk bahasa Lain., Untuk metfpermudah usaha
perbandingan, angka-angka yané lebih lengkap dapat dilihat

wmada Tobel 2.

n Tabel 2,

i
)
+

handingan Femakoian Bahasa Lisan dalam
Situasi Infermal dan Formal

S S S . L oL N L/ L L. I L L N L L N . S I L L I o A N N N S S S S S o C = mm e

* (lc -
Bahasa Yang | e Situasi
P /Dlpaka} Informal Formal
T % £ % .
a. BT 2081 26,1k 3415 . 28,79
b. BM 5315 67,74 - 6928 58,41
¢. BL/BH Log 6,07 1395 11,76
de BL L 0,05 123 1,0k
Jumlah Jawaban 7846 - 100,00 - | 11861 100,00
Jumlah Pertanyaan 23 59
LS

Dari Tabel 2 dnpat dilihat bahwa persentase pemakaian
bahasa Hinangkabau dalam pituasi informal.lebilk tinggi dari
pemakalannya dalem situasi formal (9,33%)a Jadl Eecenderung
an untuk lebih sering memakail bahasik Minangkabau dari bahasa
Indonesia dalam percakapan-informal dapé? dilihat dari tabel
tersebut,'tetépi juga dapat dilihat bahwa kecenderung;n.itu

- tidaklah begitu kuat. Baik dalam situasi formal maupur da =
lam situasi informal torayaba pemzkaian bahasa' Minangkabau

masih jauh lebih hanvak dari nemokalan bahasa Indonesia.

2.% Bahasa HMinangkabau dalan Percakapan Initra dan Antar Etnis

Perezkapan formal atau informal dapat terjadi antara

A C

£
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orang yang berasal dari suku bangzsa ya_ﬁg sama (disebut perca-
kapan intra etnis) dan dapat pula terjadli antara orang yang
berasal dari suku-suku bangsa yang perbéda.(désebut percakap-
an antar etmis). DPemckaian bahasa dalam percakapan intra dan
antar etnis dalam situyasi formal dapat dilihat pada Tahel 3,

sedangksan dalan situssi informal dapat dilihat pada Tqbel.#.

Tabel 3 \
Ferbsrdingen Penakalan Bahasa dalam Percakapan Intra dan

antar Btnis cdalam Situasi Formal

B . [ad
Balhasa oo [ I — Percal{apan .

o T _Tatra Btpis ¢ Antar Btnis:Intrs-Antar Etnis
__Ij?:f_rifi T % : ¥ 1 ¢ £ %5
ae BI 8a 3,21 912 80,85 2421 29,58
b. Bl 25k 92,10 92 8,16 koo 54,36
c. BI/BE S i L,59 « 121 10,72 1157 - 14,14
d. DL ' 3 c,.0 3 0,27 117 1,42
—“'tl ———————————————————————————————————————————————————————————————— -
Jumlah-Jawsbon - - 25488 100,00 1i2d 100 8185 100
Jumlah Pertanyzan - 10 9 40

Tabel I

Percalapan

Bahasa Yang - , . X
_Intra Btnis : Antar Etnis:intra-Antar BEtnis

Dipakai- -
) _ f o1 % f 1 % ¢ £ : %
a. BT - 62 1,45 1862* ohyg2r 127 11,87
bo BM - h1k3 96,71 383 15,37 789 73,7k
¢. BL/BH 9 1,84 246 9,87 151 14,11
d, BL e o 1 0,0k 3 0,28
Jumlah Jawaban  b28hk 100 2hg2 100 107G 100

P e T T e e e e e e e
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Pada iabel 3 dan 4 terdapat tiga kolom vang berlsl ang- -
ka=-angka. Kolon 1 méncatat percakapan yang ber511at intra o
.etnis, seperti percokapan dengan tamu orang Mlnangkabau (1i-
hat pertanyzan 3 poda lampiran sebggai contoh). TUntuk perea
kapan intra etnis terdapat 10 pértényaan pada Tabel 3 (situa-
si formal) dan 16 pertanyaan pada Tabel 4 (situasi informal)..
Kolom 2 mencatat percakdpan yang-bersifat'antar gtnis, seper-
%1 percakapan dengan tamu yang bukan orang Minangkabdu (lihat
pertanyaarn U ﬁada lampiran sebagal contohl), Untuk percakap-
an antar etnis terdapat, 9 pertanyaan pada Tabel 3 dan 10 per=.
tanyaan pada Tabel 4, Kolom 3 mencatat percakapan yang tidak
danqt ditentulan sifc%nya sehelunm “terjadi percakanan yang -
sebenarnya. Misalnyz, untuk pertanyaen 15 glihat lampiran)
ada kémungkinan camat yang dimalksud seorang Minang sehingga .
pembicaraan antara re snonden dengan dis dapat ‘bersifat intra

etnise, Tetapi jika comatb tersebut buka an orang Minang, maka

percakapan aksn bersifat anter etnis. Apakal responden askan b
memakal bahasa Minangkabau atau bahasa Indonesia tergantung

pada kenyataan apakab camnt lawannya berbicara szorang Minang
atau tidak. Pertanyaan semacam ini dikategorikan sebagail ber

sifat Intra=Antar Stnis dan Jjawabannyo ditabulasl dalam ko =

lom 3 pada Tabel 3 dan 4. : "
Seperti depat dilihat pada Tabel -3 dan 4 dalan percaka=

pan antar c¢tnis, bohasa Hinangkabau dipakai hanys 8,16% da =

lam situasi formsl dan hanya 15,37% delam situasi informal. -

Dari angka-angka ini dapat disimpulkan bahwa terdapat kecen~
derungen mutlak untuk nmemalal bahaosa Hlnangkabau dalam perca=-
Kapan intra etnls ¢an bohasa Indonesia dalam percakapan

antar einis 5e1mln itw terlihat puls bahwa balk dalem per -
oakapan iatra maupun antar etnis, situasi informil lebih mes= -
ngundang »:uckoian bahase Hinangke sbau. Hal ipi lebih mendu=

kung magl secenderwigan yeng ddperlihatkan oleh Tabel 2, Je=

las pules Terlihat dari Tabel 3 dan L bghwa dalsm percakapan T

Lo ‘ . . .
antar ctnis pemakaian bahasa Indoneslo songat dominane
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Angka~angka pada Tabel 3 ﬁan 4 diperoleh dari perjumlah-«
an jawaban terhadap béberapa pertanyaan tentang percakapan
dan tulisan yang bersifat antar etnis. Pada Tabel 2 Gapat di
" lihat angka~angks sebagai jawaban 1angsu’ng'dari respondea‘ 1I:e_r_
hadap "perkiraan' mereka tentans bahasa yang mereks pakai wak

tu berbicara deng,n anggotaianggotarsﬁatu kelompoﬁlyang bera=-

sal dari berbogai daerah. Angka—angka ini diletak%an pada ko

lom kedua, sedangkan pada kolom pertama dileggkkan'hasil ga -

bungan dari angka kolom antar etnis pada Tabel 3 dan 4.

‘Tabel 5 .
Perbandingan Pemakaion Bahasa dalam Percakapan Antar Einis
dalam Situasi Formal dan Informal

: " _FPercakaprn Antar Etnis
B sa Yang - : S - - :
ahasa ® : Jumlah dari Tabel: Jawaban pertanya

Dipakal : 3 dan + 3 an Ne.ll1. . Jumleh
e S S T R
ae BI 2774 76,63 70 9,60 284k 79,00
b. BM 475 15312 2 2,70 ko7 12,91
co BI/BM 367 10,-14 2 2,70 },69 9199
da BL ‘4- 0,11 o, o.' 4. 0,10
Jumlah 36ab 100 74 100 3694 100

Dari kolom 1 dan 2 pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa dugaan pa
Ta responden tentang pemakaian bahasa Indonesia Jauh lebih

tinggl dari jawaban mereka semula pada Tabel 3 dan 4 dan pema

kaian bahasa Minangkabau ternyata lebih rendah. Hal ini da =~

pat dimpngerti bila diingat bahwa vertanyaan no, 111 diberi =
S &,.-
kan hanya ke pada pare pejabat pemerintah dan guru (kelompok

sosial A) saja. Seperti altan teriiha pada Tabel 15 dibawzsh

nanti, menang ada kecenderuagan bagil Xelompok & memakai bahasa

Indonesia lebih banyal dan .bohasa Hinangkeban lebih sedikit

dari kelompok B dan C.
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2.4 Bahaspg Minangkabau dalam Bahasa Tulisan

Pada bagian 2.2 'dan 2.3 telah dibicarakan pola kétende=
rungan p®nlaian bohesa Minangkabau dan bahasa Indonesia da-
lam bahasa lisan. . Pada bagian ini akan dibicarakan pola ke-
cenderungag pemakéian bahasa Minangkabau dan bahééa Indone -
sia dalam bzhasa tulisan. Perbandingan pemakaian bahasa tu-
lisan dalan sitursi informal dan formal dapaﬁaéilihat'pada
Tabel 6, - - '

-

Tabel B '
RS AT - »

> Porbondingom Penakaian Bahasa Tulisan dalam
Situnsi Informal dan Formal-

Behasa Yang PltuaSl
DipaXkol Informal Formal
r ) £ . % £ %

"'"'; """"""""""""" A R s A Ty e Ry e r-—-—-."-—--:-—--_-_—B—“"""__':‘—-'-ﬂ_—
‘2. BI 1697 92,97 1463 | 98,85
be BM ) 56. by7h 17 1,15
¢. BI/BI - 27 T 2,29 - 0 ¢,00
d. BL 0 0,00
Jumlah Jawaban -« 1180 100 . 1480 100
Jumlah Pertanyaan b 5

Dari tabel ini dapat dilihat bahwa dalam bahasa tvlisan -

pemckaian bahasa Indonesia untulk situgsi formal maupun infor-

mal sangat menonjol. Dapat pula dilihat bahwa dalam situasi
informal persentase pemakaian bahasa Indonesia (92,97%) le -
bih rendah dari dalam situasi formal (98,85%). Sebalikuya

persentase pemaksian bahasa Minangkabau (4,7%) dalam. situdsi
informal lebih tinggi dard dalam situdsi informal (1,15%).

Angka=-angka -ini menyokoﬁg kesimgplan yang telah diambil pada
Bagian 2.2, yaitu adanya kecenderungan untuk lebih bgﬁyak ne
makai'bahasa Minangkabau dalsm situasi informal dgnlkeéeﬁdev

bl

v ~
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rungan  untuk lebih banyak memalizi bahasa Iandonesia dalam Sie
tuasi formal. Juga” jelas kelihatan bahwa ?erseptase'pemakai-
an bahasa Minangkabau dalam bahasa tulisan hampir tiddk ber -

€ arti samf sekali, - ' . -
Seperti halnya dengan ﬁahasa lisan, kita dapatgpula mené
1iti perbandingaﬁ.pemakaian bahasa tulisan dalam Xomunikasi.
yang bersifat intra etnis dan yang bersifat antar etnis, Mari-
-lsh lkdta amati anéka—angka pada Tabel 7, -

.

Tabel Z .

Pemakalan Bahasz Tulisan dalam Situasi Inforaal,

Sifet Komug;kasi _

‘Bphasa Yang

Dipakad —g _In?ra.m t Intid:ﬂntar Et?is
o : v R H 1 : ,{a
ae BL : §13 91,76 280 © 96,60
be B -, - 50 5,64 6 2,0k
¢« BI/BM . 23 2,60 L T 1,36
d, BL G ' 0.0 0 ;00
Jumloh Jawaban RE6 160 29% . 1o’
Jumlah Pertanyoan 3 ' 1 -

syl e ——— L e s et S P P PP e s isipierpiovives s LT

v

Pari ftabel ini dapet dilihat bahwa dalam kKomunikssi tulis-—
an yeng bersifat intra etnis dalam situasi informal termynta
pemakaian bzhasa Indonesia meliputi‘9l,76% sedaigkan pemakalan
bohasa Minangkabau meliputi hanya 5,64% ssja. Dalam komurila-~
si tulisan yaung bersifat dntra-antar etnis pemekaion bahasa
Indoneéia meliputi 96,60% sedangkan pemakaian bahasa Minange
kaban meliputi honys 2,04% saja. Dalam diskusi pada Bagian
2.3 telah disebutkan bahvs ﬁemakaian bahasa.Minangkaban

yang terbanyait lalsh dalaw percakapan yang bersifat intra
etnis,. Dalam bzhasa tuliszn persentaéé pemikaian hzhasa Min
nangkabau” dalsm komun'kasi intra etnis jugs lebih besar

derl pada vpersentase pemakmiaﬁzgalam Xomunikasi intra;antar
etnis Wilaupun demikian,_pemakaian bahasa Minanglabau -

sangal sedikit dalam komunikcsi tulisan jika dibandingken )
dengan penakaian hohasa Indonesia,_-Pemakaian bakasa tuiisan

5 Fos 0 VT
T S LM <
r— e BER e -

v

’
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yong bersifat antar etnis Qaiam'situasi formal dapat dilihat
pada Tabel 8, \ -
Pemoknizn Baliasa Tuligan dalam Situasi Formal ~

Bohasa Yang dipakai Komunikasi Antar Etnis
4 %

2. BI 1463 ) 28,85

be B ‘ 17 : 1,15

c. BI/BM- ) ' 0 0

d. BL " 0 0

dJunmlal Jawaban 148c COT00

Jumlah Pertanyaan 5

Dari Tabel 8 jélas‘kelihatan baliwa éemakaian bahasa indonesia
dalem komunikssi tulisen yang bersifat antar etnis dalém Silm
tuasi formzl meliputi 96,85% dan- pemakoizn bahasa Minangkabau
méliputi henya l;l5%a Sezual dengan asursi semula, persenta=
se petakaian bahasa Minangkabau delam situasi formal dan
yang bersifat antar etnis ini ternyabta memang lebih kecil da-
ri persentase pemakaiannya dalam situasi informal yang-bersi-
fat intre etnis scperti yang.terlih&t pada Tabel 7 (5,64F)
Tulisan=-tulisan di surat_kaﬁar yang terbit di Padang dapat pu
la diangg.p sebagal uscha koﬁunikasi yang bersifat antar et -
nis, Situssi pemeokaian bshasa dolam surat-surat kabar itu da
pat dilihat pada Tobel 9 danlO, ]

Untuk mendapatkan saﬁpel pemakalan behasa dalam surat -
surat kabar tersebut, telsh dihitung bermacam rubrik yang mem
pergunaXan bahasa Hinangkabap atau bahasa Indonesia di dalam ‘
Judul ataupun isi karapgﬁn. LAngka-angle pada Tabel 92 dan 10
diperdspat dari penghitungan jumlah rubrik yang ada dalam pe-

\

nerbitan selama bulan Desember 1976
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Tabel 9

Penggunaan Bzhasa Indonesia dan Bahagg }finangkabau . .
dalem Surat Kabar SINGGALANG seldma bulan Desember 1976 '

{ .

- Tenis Rubrik . Bahasa Jufi'_ul Karanran H Bahasa Isi Karangan
’ i BT : BM H Jumlgh BT : BM H Jumiah
1 £+ 9 : £ ¢ % s f s % o f 2 % 30 f £ % 10 £ %
Berita 79 74,53 27 25,47 108 100] 106 100 O 0 106 100
Artikel 20 83,33 4 16,67 24 100 24 100" 0 o R4 100
. ; ' . . .

Cerpen 1 20,00 4 80 5 100 5 1o0¢ 0 o - 5 100
f . ' . { R
Cerbung - 0 0 4 100 4. 100 1 25 3 75 4 1007
~Takana-kana juo 0 0 4 100 4 100 3 75 1 25 4 100
Jjuao .
~fwak samo awak O 0 5 100 5. 100 0. 0 5 100 5 100
Jumlah 100 48 148 ' 139 -9 148

Rata~rats 5 67,57 52, 43 100 03,99 6,08 100




R6

Penggunaan Sahagsa

’ ﬂa'bel _]...Q

daelam harian HALUAN selame bulan Desember 1978

#

Indonesia dan Bahaga Minangkabau

Bahasa Judul Kerangay Bahasa Isi FKarangan
Jenis Rubrik BT 2 BM ! Temloh BI : 'BM + Jumlsh
£ % ¢ f % s T % f g ¢ % ¢ f %

Berita 1324 99,2¢ -1 0,75 13g5, 1001 1525 100 0 0o 1325 100 -
" Artikel 125 96,15 5 3,85 1% 100§ 120 100 © 0 130 100
,Cerpen 4 100 0 ) 4 100 4 100 o 0 4 100
Cerbung 1 5% 1 50 2 1,0;) 1 s 1 50 2 100
Pojok 29 10 0 0 29 1ool 29 100 O Q . 29 100
Logat Minang 0 0 4 100 4 100 0 . o 4 100‘ .4. '100 |
Jumlah 1483 11 1494 1489 5 1494
Rata-rata % 99,26 0,74 .9.9,6"? 0,33 100
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Tabel 9 memperlihatkan venakaian bahasa dalam surat kabar
Singpalang yvang terbit dlia kali seminggu dan yong merupakan
séfﬁ-satunya surat kebar di Sumatra Barat yang banyak nenakai
bahasa Mipangkabau. - Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa
isi berité, artikel, moupun cerita pendek semuanya ditulis da-
lam 100% bahasa Indonesia, Isi yang ditulis,100% dalam bahasa
Minangkabau terbatas pada sebuah rubrik saja, yaitu rubrik

Awak Samo Awak yang khusus menampilkan masalah dalam bentuk po

“jok dalam bzhasa Minangkabau. Dari 4 buah cerita bersanbung
(Cerbung) ymig semuonya mempunyai Judul berbahase Minangkabau,
ternyata untuk yang satu bualk bahasa Indonesia yang dipakai da
lam penulisan isinya dan untuk yang tiga buoh lagl bohasa Mi -
nangkabau yang dipakai untuk penulisan_isinya° Bila-diperkirg )
kan raté?rataﬁya, ternyata 93,92% Yari semua rubrik/karangan
yang ditulis dnlam bahasa Indonesia, sedangkan hanya 6,08% sgje
darinya yang ditulis dalem. bahasa Minangkabau. Hengenai baha-
Sa yong dipakal untuk judul karangan, bila kitn ambil, rata=ra-
tanya, maka terdapnt 32,43% judul dolam bahasa Minangkabau dan
67457% dalam bahasa Indonesis,-

Tabel 10 memperiihatken pemakaian bahass pada surat kabar
Haluan yoig terbit 7 kali seminggu. Dari tabel tersebut dapat
dilihat bahwa jumlah pemakaiap bahasa Indonesia’ pada harian
ini hampir 10C%, baik untuk judul moupun untuk isi karanéan.'
Pemakaian bahasa Minangkabau sangat terbatas, yailtu hanya ter-
dapat pada.judul herita sebanyak 0,75% dan pada judul artikel
sebanyok 3,85%. Dalam penulisan isi karangan, bshasa Minangka

bau tidak pernaﬂ dipakai. o

Pemgkaian Bahasa Minangkabau menurut Daerch Penelitian -
Tobel 11 memperlihatifn perbandincan permakoiann bahasa 1i-

-

san oleh para responden pada lima daerah- penelitinn yang berbe
da status adninistratifnys sehingga diasumsilian akan memberi -
kan pengaruh yong berbeda Xepada pola pemaknian bahasa Minang-

kabau dan bahasa Ipdonesia. Seperti telah Qluraikan pada

Pl

)
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Bab I, daerah I (kota Padsng) adalah ibu kota propinsi Sumat-
ra Barat yang merupakan kota terbesar di propinsi ini. Walau
pun mayoritas penduduknya beraSal dari suku Mlnangkabau, na -
mun penduduk dari sukuusuka lain sudah agak banyak terdapat
di kota ini. Semua Perguruan. Tinggl di Sumatra Barat berada
di kota Padang dan jawatan dan instansi tingkat propinsi pun
semuanya berada di kota tersebut: Daerah II {Kotamadya Bukit
Tinggi) adalah ibu kota kabupaten Agam yang merupakan kota ke
dua terbesar di Sumotra Barat. Xota ini dulu pernch menjadi .
ibu kota proninsi Sumatra Tengah yang meliputi Sumatra Barat,
Jambi dgn Riau sekarang. Selain itu, Buhltt1n~51 juga merupa
kan kota yang banyak dikurjungl oleh wisatowan, domestik mau=-
' bu Ker

pun asing. Dezeran IIX {du ran
di kabupoter Tonah Datar. Daerah IV*{Air Haji) adalan sebuah

bﬂl) adalah ibu kecguatan
desa yang merupskan ibiw konagariqn di kabupoteén Pesisir Sela=-
tan dan daerah V (Bingkudul} adalah sebush jorong dtau kampung
di kenagarian Candung Loto Lnwas di kabupaten Apenm

Dari fobel tersebut dapat dilihat bzhwe asumsi tentang -

pemakaian bahnsa Iinangkﬂoau dari daerah I sampal dengan dae-

rah V scharusnyas sen-kin menvrun persentasenya, tidak didukung

oleh data jang adae Ternyota pemaksaian hahass Minangkabau bz
da daerah I lebib tinggi dari di daerah II, dan permakaian ba-

hesa’ Nlnangkabau 2i  daerah V leblb keeil darl di daercah I1T
dan IV, ©Sebaliknya, dapot.pula diasumsikan bahwea pérsentgse
pemakalan bahasa Indonesia harusnya senekin tinggi dari dae -

rah I sampal ke daerah V, Tabel 11 ternyata menunjukkan b“hwa

e N .
persentase pemakaicn bohasa Indonesia di daerah I lebin kucll

dari di dnerah II.dan pemakainnnya di dacrah III dan IV lebin
kecil dari di, daerah V, Hal ini mungkiﬁ #isebobkan oléh kare
na sangat kecllnya perbedaan antara kotﬂ_“adang cam kotalBu -
kittinggl, terutoms nmengingat bahwa Bukittingesi pernzh menja=-
di ibu kota propinsi dan sampai sekaranpg maslh merupakan kota
pariwisata yaup paling kanyak dikunjungl dl Sumatra Barat.
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Tabel 11
Pemakaian Bahasa Lisan menurut Daersh Penelitian

Behasa, Yang‘

Daerah Penelitian

Dinakad H 3 v IT $ ITTL : v :
. :_f % s £ % 3 £ 1+ % s £ 3 % s f %
2, BI 1483  %6,54¢ 1561 38,20 678 16,73 788 18,99 631 22,69
b. BM R095 51,62 1790 43,81 3084 76,07 ' 3231 77,86 1803 64,83
¢, BI/BM 467 11,50 714 17,47 261 6,44 118 2,84 316 11,36
d, BL 14 0,34 21 0,52 31 0,76 13 0,51 31 1,12
Jumlah Jaweban 4059 100 4086 100 4054 100 4150 100 2781 100
Jumlah Pertanysan . . '89 ‘
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Mengenai daerah III, IV dan V sama pula halnya, karena ibu
kecamatan di- Sumatra Barat belum dapat dimasukkan ke dalam
kategori kota. dJadl dﬂerah III IV dan V sesungguhnya ma s
sih berstatus desa semuanya. .

' Berdasarkan angka-angka yang ada pada Tabelll yang -
berasal. dari Jjawaban semua respoanden untuk 69 buah perta -
nyaan, maka dirasa tidak tepat untuk mempunyal lima kelom;
pok sepertl yang télqh ada. Dirasakan lebih tepat untuk
mempunval dun daerah saja, yaiﬁﬁugéig_yang_meliputi daerah .
I dan IT den desa yong meliputi damerah ITII, IV dan.V. Sete-

" lah diadakan tabqlasi menurut kelompok baru ini, ternyata
perbedoan pemakaiaﬁ bahasa Minangkabau dan bahasqn;ndonesia
di kota.dan ¢l desa cuxuy signifikean, Seperti dapat dilihat
dari Tabel 12, ternyate remakaian bahasa Minangkabau di kota
meliputi angka;%T;Ta% sedaﬁgkan &l desa meliputi angka 79,9%%.
.Sebaliknya, penakaian behasa Indonesia di koto meliputi anig-.
“ka 37,37% sedangkan &l desn meliputi angka 19,47%. '
- Data yang ada dalam Tabel 13 danlé méngenai perbandingan
pemakaian tahasa tulisan ai daerah pehelitiqn.yang berbeda
menyokong keputusan yang barﬁ diambil tentang pengelompokan
kKembali @aérah penclitian menjadi Kota dan desa saja. Angka
- angka yang ada pada TqbellS §ang masih memakai lima daerah - N
‘tidak dapat nmemberikan pola yang jelas tentang perbedaan pe- .
maknian bahasa di d;érah—daerah tersebut, Setelah diadakan
pengelompokan kembali pada Tabel 14 barulah jelas perbednan
kccendérﬁngun petiakaian bahasa di kota dan di desa dan kecen-
derunzan ini samq denﬂan ya 1@ kelihatan pada tabel-tabel yang
telah dlolah +erd'1hu1u° Sepertl telah diketahui, di kota ter
dapat lebih banyak komunikasi.antar éfnis dan komunikasi fore
mal jika'dibandingkan Cengan komunikasi yang ada di desa yang
lebih banyak bersifat intra eéﬁis dan informals Eeperti te -
lah terlihat pada tabel-tabel terdahulu, percakapan intra et-

nis dan percakapan informal lebih mengundang pemakaian bohasa

-

-

Fij
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Tabe;L 12

di Kotz dapn Desga

Pemakaian Bahasa Minangkabau dan Indonesia Liszn

5
b LMY
WAV AN

AN
81 DALAN pempusTaysay

: H 1P PADAN
i
TIDAK i)

PERPUSTAK As
KOLEKSI
HHUSYS po

Bahasa Yéng Dipakai ¢ Daersh Penelitian : Jumlah
: . Kotbta’ : Desgasa '
: i 3 % : f : % ;. T T 8
&. Behasa Indonesia 3044 57,37 2097 19,09 5141 26,87
b. Bahasa Minangkabau 5885 a7,72 . 8118 75,90 12005 62,74
y . , , 6,32 " o o
¢. Bahasa Indohesis/ 1181 4,49 | 695 : 1876 9,81
Bahasa Minangkabau ' ) Lo
d, Bzhase Lain dain - 35 0,42 to7E 0,68 110 '0,58
Jumlah 8145 100 - 10985 100 19170 100
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" Tabel ,E

‘ -
Pemakaian Bahagd Tulisan mennrut Daerah Penelitian

Daersh Penelitian

Bahasa Yang'Dipekai s

s . T 3, 1T : IIT : w : v

: £ 2 % s £s 7 : £ ¢ ¢ ¢ £ 3+ % ¢ £ ¢ %
a, BI . 589 97,96 513 95,55 465 82,45 526 97,41 527 98,1;
b. B 8 1,4}8 16 2,07 99 17,55 O 0 9 1,68
c. BI/BM- “ 3 0,56 9 1,68 0 0 I14 2},59 1 0,18
d. BL | -~ fo o 0O 0 0 0 0 0o 0 0
Jumlsh Jawaban . 540 106- 538 100 | 54 100 540 100 537 100

Jumlah Pertanyaan . _ 9




Tabel 14

Pemakaian Bahasa Minangksbau dan Indonesia Tulisan
di Kota dan Desa

33

5 Daerah Penelitian : Jumlah
- Behasa Yang Dipakai :
: KEota g D e 8 a : H
: f : % : £ [ 2 f : 7%
a, Bahasa Indonesia 1042 96,65 1518 92,66 © 2560 . 94,15
. , ~ i
b, Bahasa Minangkabau 24 " 2,85 108 8,41 132 ‘ 4,85
' /
/
¢, Bahasa Indonesia / 1 1,12 15 0,93 27 1,00
Bahasa Minangkabau . -
' \
d. Behasa Lain : Q 0 0 0 0 0

Jumlah 1078 100 1641 100 2719 100
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Minangkabau . Kenyataan ini dapat ikut menerangkan kewajaran
menemukan pemgkqim1bahasa Minﬂngkabau lebih banyak di desa,
dan pemakoian bahasa Indonesin lebih banyak di kota. Dari tg
bellZ daq,lSdicoba pula melihat perbandinggn pemzkaian bahasa
Minanglaban dan bahasa Indonesia secara rata=rata di kota dan
desas ‘thuk bohasa lisan pada Tabel 12 ternyata rata-rata pes=
makaian bahasa-Indonesia padd semua daérah penelitian melipu-
ti 26,8%% dan rata-rata pemakaian bahasa Minangkabau meliputi
62;74%, DPada Tabel 14 dapat dilihat rata-rata pemakoian baha-
sa tulisap. Pemakaian bahasa Indonesia meliputi 94,15% sedang
kan‘pemakaian bahasa Minangkabau meliputi hanya 4,85%. Jelas
lagi kelihatan disini bahwa pemakaian béhaSa Hinangkabau sa ‘-
ngat menonjol pada bahasa lisan dah pemakaian bahasa Indonesia

sangat dominan pada bahnsa tulisan, ¢

N »

~ ’ .
Pemgkpian Bahasa Minzmrkabau menurut Kelowmpok Sosial

Pada Tabel 15 dapat dilihat perbandingan pemakaian baha=’
sa Minangk;baﬁ dan bohasa Indonesin lisan pada tiga kelompok
sosial responden, - Pérbandingan yang sama untuk bahasa tulis-
an depat dilihat pada Tabel 16.. Bila kita lihat secara verti
Ial kolom=kolom yang ada pada Tabel 15 ternyata behwa untuk
sémua kelomnok sosial bahasa,Minahgkab&u dipakal paling banyake
Sebaliknya, kolom vertikal pada Tabel 18. menunjukkan bahwa un-=
tuk bahasa tulisan bagl semua kelompok sdsial ternyata pema -
kaian bahasa Indonesia sangat domdnan. -

Perbedaan persentase pemakalan bahasa Minangkobau maupun
?ahasa Indoneﬁja pada ketiga kelompok sosial yéngftelah disu=~
stn secara horizontal padae Tobel 1B dan 16 ternyata tidak be=-
gsar. Untuk babasa lisan dalam Tabel 15‘kelihatqn suatu kecen
derungan dimana kelompok A (pejabat pemerintah dan guru) mema
kal lebih sedikit bahasa Minangkabau daq lebhih banyak bahasa
Indonesia dari keclompok B (alim ulama dan- pemuka adat), Setg

rusnya, ¥olompok B memakal lebih sedikit bahasa Minangkabau
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Tabel 15

1

Pemakaian Bahasa Minangkabau dan Indonesia Lisan
menurut kelompok Sosial

Bahasa Yang Diphlkat

- Yeng Lain-lain

Pejabat Pemerintah/Guru : Alim Ulams/Pemuka Adaet

i % ¢ - f : % : 'y ¥~ %

a, Bahasa Indonesia - 1678 32,70 834 24,55 2845 ~ 24,09 -
b, Bahasa Minangkabeu 29%7 57 2% 2115 ' 62,26 7902 1 . 66,92
¢. Bahasa Indonesia/ 498 9,70 " 205 11,92 984 8,34

Bahasa Minangkabau -
d. Bahasa Lain 19 0,37 43 1,27 77 .+0,85

Juflahjawaban 5132 100 3587 100, 11808 1C0

I, ) . -
Jumlsh pertanyaan 6}3.
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) Tabel 186
Pemakaien Bahasa Minangkabau den Indonesia Tulisan A
menurut kelompok Sosial S

tPejabat Pemerintah/GurniAlim Ulamé/Pémuka Adat:Yang Lain-lain: Jumlah -

Bahasa Yang Dipakai-

LI ¢ : . %_ S : % ot £ $. % ¢+ £ ¢ 4
. ! . | -. ]
2. Bahosa Indonesia 661 ., 97,93 413 94,29 1486 96,06 2560 ' 96,22
b, ]-B-ahasa Bl-manéka;oau 9 1,38 20" 4,57 44 '2,84 75 2,77
» : . . |
.c. Bahasa Indonesia / 57 o, 5 1,14 17 1,10 27. 1,01

Bahasa Minangkabau

d. Bahasa f[,a.in 0 o 0 0 0 0 0 Q

Jumlah 675 - 100 438 100 1547 100 2660 100




-

.

dan lebih banyak bahasa Indonesia.dari kelompok C (responden
lain yang tidak termasuk A Jan B)e Sebab dari kecenderungan
ini mungkin sekali adanya kesempatar® yang lebih banyak bagl
kelompok A untuk berbicora dalam situasi formal dan dalam .
lingkungan antar etnis dari pada kelomﬁoﬁ-B dan kelompok b.
Tetapi amat menarik untuk meliggt Tabel 16 dimana untuk-bahg
sa tulisan ternyata kelompok C memakal bahasa Indonesia le -
bih banyak dari Eelompok By dan hampir sama dengan, kelompok
A, Sebabnya, seperti yong diketghui dari tanya-jawab antara
penelitl lapangan dan respondeny ialah bahwa untuk rakydt bi
asa, terutama yank buta huruf, mereka meminta bantuan orang
lain untuk menulis surat-surat dalam bahasa Indonesia. Jadi
sebenarnya bukan mercka séndiri yang mempergunakail bzhasa In- .
donesia itu. Bolehlah dikatzakan bahwa bahasa Indonesia yang
diﬁakai dalaﬁ surat mereka itu adalah hasil terjemahan orang
lain, Bila kasus terjemaﬁén ini tidak'dipefhitungkan, maka
persentase pemakalan bohasa Indonesila oleh kelompok C akan
turun dan persentase femakaian bahasa Minangkabau untuk mere
ka akan naik, ﬁungkin kecendqrungan vang kelihatan pada Ta-
bel 15 juga akan terdapat pada Tabel 1€ tersebut, yaitu sema
kin ""keeil" daerah penelitian, semakin banyak ditemukan péma-

kaian bahasa Minangkabaue.

Pgmakaian Bohasg Minangkabau di Sekolah

Ke pada guru~guru telah pula diajukan beberapa pertanya=
an yang diharapkan akan dapat mengungkapkan peranan dan fung-
si bahasa.Minangkabau.seﬁagai bahasa. pengantar di sekolah-se=
kolah Dasar di Sumatra Barat. Tabel 17 menunjukkan persenta~
se suru yang pernéh dqn yang tidak pernsh nmemakai bahasa Mi -
nangkabau, '

-

<
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Tabel i7 -

Pemakaian Bahasa Minangkabau Yaktu Mehgajar
oleh Guru dl Sekolah Dasar

f Pernah. Memakai T££;£—§;;£;£—: ______________
P . E .
No.Perta~ . =gy _ i Memakai BM  : Jumlah
nyaan .- S .
i B i % W o % i %
97 T 97,90 1 2,100 47 * 100

Dari tabel ini kelihatarn bahwa hampir semua guru di SD- per-

nah memakal bohase Hinangkabau waktu mengajar. Hanys seba-
nyak 2,10% saja yang tidak pernah memakni bahasa tersebut -

pada waktu mengaijars

r

Perbandingsn pemakaian bahasa Minangkabau dan bahasa

Indonesia di kelas dapat dilihat pada Tabel 18,

Tabel iﬁ

Persentase Pemakalon Bahasa Minangkabau di Kelas

Persentase ?emakaian'Bahésé Minanmkabau

No.Perta- :
nyaan 3 25% 50% = 75% s Jumlgh
= - ;
_________ Gilfi % il fo s % s f i %oilE i %

98 29 63,00 12 26,10 5 10,90 46 100

Dari tabel ini Lkelilmtan bahwa terdapat 63% cari responden

P ) _
Yang wmenyatakan bahwa nereka mempergunakan sekitar 25% baha-
sa Minangksbau waktu vengajar. 26,10% dari mereks menyata =

kan melakuken komunikasi dengan murid waktu belajar dalam.
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!
bahasa Minangkabau sebanyak 50% -(artinya sama banyak pemakai-
an bahasa Minangkabau dengan pemakaian‘bahasa Indonesial.Yang
memakai sekitar 75% bahasa Minangkabag waktu mengajar sedikit
gaja jumlahnya, yaitu sebanyak 10,90% darl respondeén. Dapat
disimpulkan dari Tabel 17 dan,L@ béhWa walaupun hampir semua
guru di Sekolah,baéar ada memaﬁgé bahasa Minangkabau wakin ne
ngajar di kelas, namun kebanyakan mereka hanya memakainyé sew
cara’ terbatas, yailth sekitar 25% saja. Ini berarti, bahwa pe-
makaian bahast Indonesia sebagai bahasa pengantar bahkan su =
dah sangat dominan di tingkat Sekolah Dasar. Pada tinghkst
Sekolah Lanjutan dan Perguruan Tinggl bahasa Minanglabau sudah
tidak dipakai lagi sebagoi bahasa peangantar.

Tabel 19 memperlihatkan pads kelas-kelas mana, saja di Se

kolah Dasar bahasa Hinengkabau itu banyalk dipakai sebagal ba-
hasa pengantar, )

Pemaltaian Banasa Minangknbau menurut
- Tingkotan XKelas '

Xelas Yang Banyak lemakai Bahasa Minangkabau
I dan II :ITT dan IV ¢ V dan VI @ Juﬁlab
T 2 % : f o % : f : 9% i f %.

No.Perta-~ .
nyaan

Dari tabel ini kelihatan bahwa ﬁampir-semua responden
(93,48%) menyatakan bohwa bahasa Minangkabau banyzk dipakai
di kelas I-dan IT saja.. Dari Tabel 18 dan 19 dapat pula di-
simpulkan_bahwa bukan saja jumlah @emakaian bahasa Minanglaw
baﬁ tersebut yang terbatas (sekitar 25%) tetapi juga tempat

pemakailaanya terbatas (di kelas I dan-IT),
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r

Juga menarik uwntuk membicarakan pernyatean pare guru Se-
‘kolah Dasar tentang buku pelajaran berbahasa Minangkabau yang

nercka ketahui seperti Lercantum pada Tabel 20,

Tabel 20

Buku Pelajaran Yang Ditulis dalam Bahasa Minangkabau-

aysan . . Ada Buku BM :Tidak Adg Buku BH:  Jumlah
s f H % £ : % : f H o
119 1k 11,67 166 88,33 © 120 - 100

Hanya 11,67% dari responden yang nenyatakan ada buku~buku pe-

lajaran dalam behasa Minangkabau. Mayoritas responden

(88,33%) menyatakan bahwa tidak ada buku pelajaran dalam baha-
Sa Minangkabau. Hal ini menyokong data terdahulu yang menuns
jukken bahwa peranan bshasa Minangkabeu sebagai bahasa pengan

tar di sekolah sangat sedikit di Sumatra Barat.

Bahzasa Minangkebau dan Kebudayaan/Tdontitas Daerah
Sepertl telah -diuraikan terdahulu, kebudayaan/suatu dae=-

rah dapat ditandai oleh beberapa.ciri khasnya yang biasanya
terdapat dalém aspek keseniannya, upacara-upacaranya, dan ke~
susasteraannya. Sejauh mara bshasa Minangkabau masih berfung=-
si sebagai pendukung kebudayaan Minapgkabau.dap schagol lam -
bang identitas dacrah, dapat dilihat dari dota yong diperoleh .

dalan aspek-cspek yonng . disebutkan di atas. /identitas
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Tabel :g;
Bahasa Minangkabau Sebagai Pendukung Kebudayaan
! Daerah .
No. Pertaw ° Ada Tidaknya BN Mendukung Kebudayaan
. : Daerah -
nyaan . - ~
. Ada - " TPidak Ada . ° Junmlah
: £ % i+ £ o % ¢ £ %
118 70 59,32 48 40,68 118 100
129 86 72427 33 27,73 119 100
131 55 L8, 67 58 51,33 113 100
132 1i5 96,29 2 1,71 117 160
133 95 8G,51 23 19,49 118 100
134 112 94,12 7 5,88 119 100
Jualan 533 . 171 { ok
Rata-rata’ % 75,7L 2k, 29 100

Ada 6 buah pertanyaan pada Tabel 21 yang dapat dijawab
secara poéitif {ya aéﬁu‘ada)'atau secagrg negatif (tidak atau
tidak adal. Setiép jawaban positlif dinsumsikan scbagei indi-
kator .bahve responden menganggap bahasa Minangkabau mendulung
kebudsyaan dnerch. bdebaliknyz, setiap jawaban negatif diasum
" sikan sebagal ixddikator bahwa responden tidak menganggap baha
sa Minangkabau mendukung kebudayaan daerah secara slisnifikan,
" .Dari 7G4 buah jawaban terhadap 6 buzh pertanvaan tersebut ter
nyata 75,71% positif dan henya 2h,299% negatifg Ini berarti
bahwa masveorakat Sumatra nasih berpendapat behwe hahasa Mi -
nangkabau masih menjalankan fungsinya sebagal pendukung per =~
Rembangan ¥ebudayanan dacrah.,” Bila dilihat isi dori nertanya-
an yang diajukan untuk Tgbelval, ternyata vehasa Minangkabau
masih cukup banyak dipakei dalam penulisan cerita~cerita

moderen, dalam beberapa vemberitoan pads stasiun RRI setempat,

e
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dalam beberapa rubrik di surat kabar daerah, dan dalam upaca-
re~upacara yang mengandung ciri khas kebudayaan Minangkabau;
Mengenal pemakaian bahasa Minangkabau di surat kabar telah pu
la segara khusus dibicarakan pada bagian terdahulu.
" Soal peméka;an bahasgiMinangkabau dalam upacara=upacara
adat yang oempunyail nilai sebagéi lambang dari kebudayaan dan
identitas Minangxabau, dapat dilaporkan hasil obsersy vasi lapaqg'
an salah seorang 0enp11t1 pada tiga buah acara adat yang ter-
jddi dalam wesa 6 bulan terakhir., Acara peértama ialah upaca-
ra memancang iunggalk tuo® (tonggak utama) dari "ustano Paga-
ruyung” (isztena Pegeruyung) yang akan dibangun kembali di Baw -
tusangkar, bheltas pusat 1e*13aan Pagaruyung di zaman dahulu.
Dalam upacara ini radir semun kepala daerah, mulai dari Guber
nur sampal ¥e pada para bupati/walikota se Sumntra Barat, ke~
pala-kepnala jawatan tingkat propinsi, wakil dari para datuk
dan pemuka acat 1a 1nnva fari seluruh pelosck Sumatra Barat,
Upacara ini merupakan upacara adat yang terbesar yang pernah
dilakukan, Semua pidato dalanm upagbra ini dilakukan dalam
bahasa Minangkabau. Pengecualian ialah sambutan ringkas dari.
Gubernur Sumatra Barat yang diberikan dalam bqhasa-lndon951a
dan urailan acara oleh protokol juga dlberlkan dalam bahasa
Indone51a., Jelas dari upacara ini bahwa masih kuat keinginan
di kalangan masyarakat Minangkabau untuk menunjukkan peranan
bahasa daeralnya sebagel alat pendukung keﬁudayaan dan identi-
tas daerah. Namun kenyataan bahwa upacara itu dihadiri oleh
tamu~tamu lain yang bukan berasal dari Minangkabau {(termasuk
Direktur Jenderal Kebudayaan Departemsn P dan K dan Menteri
Pertanian Malaysia) membuat Gubernur dan pembawa acara mema -
kal bahasa Indonesia agar komunikasi antar etnis dapat menca-
pail sesarannya juma. poe .

Acara kedua ialah upacara Thatagak pangulu‘y yaitu upacg
.ra penganckatan Drso HSarun Zain, Gubernur Sumatre a Barat scka-

rmng sebagal Datult Sinaro di kKota Pariamon, Juga tamu-~tamu

4
-



e

L ‘. . r‘mswm = -
- - KOLEKS] & éfs‘%ﬁl’ﬁm

| | TIDAK UFINGAMKAN | 13
) ‘ - ,' KHUSES B s Al Dalat F’F‘U"mdﬂ; 3

. - e
datang dari segenap pelosok Sumatra Barats walaupur acanrenys

Sendlrl tidak oebemar vanb baru disébutkan di-atas. Dalam

_ upacara ini, seperti halnya pada upacara pertama, pemuka adat

dan '"bundo kondung" (Kaum ibu) ‘semuanya memakei pakaian adat
Mlnangk&bau.- Kesenlan tpgdlslonal seperti "talempong","puput“

dan gendang diperdengarkan. Pgdafo-pidato semuanya dalam.

- bahasa Minangkabau, kecuali pidato ketua.Lembaga Kerapatan

Adat Alam Minangkeabau (LKAAM) yeng ‘diberikan dalam bahasa. I:n—.
donesia, Waktu ditanga égngapa pidatony; diucapkan dalam ba
hasa . Tndonesina s ketua ILKAAM tersebut merjawab. béhwa pada
Waktu itu dia membermkan pidato resmi sebagal ketua dari sua-
tu organisapi resmi sehingga Lebih tepat untuk memakai hahasa
quonesla, Dia mensmbahkan bahwa dalanm rqpat—rapat Tesni
LEKAAM, bahasa pengantar resml yang dipakai memang bahasa Indo
nesia juga. Hanya bila adé.pidato adat atau ungkapannungképu
ah. adat yang dirasa perlu untuk disampaikan, baruiah bahasa
Minangkaban diﬁergdﬁakano Patu$ Juga dicatat bahwa pidato
adat dalam bahasa Hinangkabau diuéﬁykan.dalam bentuk prosa
liris faﬁg‘penuh_dengan pepatah~petitih, Seperti halnyé da~-
lam upacara di Batusaﬁgk&fg upacara yang di Pariaman ini-pun
diantarkan oleh~séorang pembawa acara yang nemakai bahasa-
Indonesia. Bahasa Indonesia yang dlpafal oleh protokol itu
seolah olah merupclan bingkal dari semua acara yang berbﬁhasa'
Minangkabau itus -

~ Dalam kunjungan koordlnutor KKN (Kullah Kerja Hyata)
uﬂiversltas/instltuu dari berbaggl daerah se_Indone51a ke
Sumatra Barat,; sering ﬁula dalam kunjungan ke desa-desa nmere
ko disambut dalam sebuah upacara adat yang menakal bahasa Mi
naﬁékabau. Ipi dilakukan walaupun &ereka talwu bahwe rombong=
an vang datang itu tidak uemuanJa memahaml buhasa hlnangﬂa-
Bau. Pidato selamat datang i%u biasanyz dll 1nw1 oleh tarl
géiombang dalem hentuk gerakan pencak silat dan diiringi pula

. -
oleh mucik tradisionsl sepertl talempong, gendang dan puput. .

-
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Sesudah upacara.ini_selésa; ma.sih ada'lagi beberépa pidato o
-atau-ufaian dan laporan yang‘éemuanya diberikan dalam bahasa
Indonesia., Jadi pemakaian bahésa.Minangkabaﬁ.pada bégian
‘pernulaan dipakai. sebagal lambang penghargaan dan kegembira-
_an  dengan warna daerah. T ) '
Dari contoh-contoh ‘di atas dapat dilihat bahwa pemakaian
bahasa Minanékabau sebagai~pendﬁkung kebudayaan dan-lambaﬁg.
dard identites daerah masih- jelas ada, tetapi tidaklan® sampai
menyaingi, apalagl merugikan pemakaian bahasa nasional yang -
sudah mempunyai fungsi tergeadiri, Bahasa Indonesia tetiap
berfungsi sebagai alat,ﬁengembanggn kébudayaan nagional, alat
komunikasi antar etnis, alat pengembangan ilmu dan teknologi,
gerta alat untuk melancarkan roda pemerinﬁghan &engan segéia
‘aspeknyae B;iklah kita perhatikan contoh padg Tabel 22 ten= oo
tang pendapat responden mengenal pembataéan peméﬁaiaﬁ bahasa
'Minangkabau vntuk aspek-asnek yong memang Seharusnya memeériu-
kan hahasa Inaonésiér '
. Tabel 22

Bahasa Minangkabau, Bahasa Indonesia
. dan Kebudayaan .

No.'ﬁerta—é
nyaan :

Indikator bahwa BM meﬁdesak fﬁngsi BT
_-dalam Pengeémbangan Kebudayaan Nasioral
" Ada 3 Tidak Ada : - Jumlah

119 ::Ll' 11,67 106 88,33 120 100
128 2 1;68' 117 .:98:-32. 119 T 1007 - o
o 6 5;04' | o113 -94;96 -1;9 100 -
Jurlah 22 < - 336 | . 358 -

Rata-rata % . 6,15 93,85 100
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Tiga buahlpertanyaan pada Tabel 22 dapat dijawab dengan ada/
ya atau 3&225 Joygban pertame menunjukkan bahwa, pemakalan
bahasa Mlhangkabau telah ikut memasuki aspek-aspek kehldupan
yang dlang ap kurang menguntungkan perkembaggan bahasa Indo~-
nesia yang seharusnyu dipakai untulk nenjags keseimbangan
fungsi bahqsa daerzh dan bahasa nasional. Jawaban kedua me-
nunjukkaﬁfbahwa bahasa Indonesia maéih berfungsi sebagaimana
nestinya sebagal bahasa nasional, Bila kitz lihat angka=-ang
ka pada ? abel 22, apat dltarlk kesimpulan bahwa bahasa Indo
nesia ma51h mendspatkan tempatnya vang baik di Sumatrs Barat
yaltu qegagal alat untult mendukung perkembangan Kebuda yaan
na51onal; sepertl yang cdapat dilakukan melalui buku-~buku pe-
lajaran.Qisekolah dan nedia massa berupa surat kabar dan
siaran’rﬁdioa

Da.:r"ilf Jawaban terhadap tilge pertanyaan yang dicantumkan
pada Tabel 22 dapat disimpulkan bahwa bahasa Minangkabau
tidak doqlnan sebagai alat media yang dipakei dalam penulisan
buku-bukﬁ ﬁelajaran, karengan di surat kabar dan dalam siaran
radio. - Vomunlkasl melalul buyku dan wmedia massa ini lebil ba—
nyak dllahukan dalan bahasa Indonesia schingga membantu pe -
ngembangan dan pemblnaen rasa kebangsaan dan sekali gus me-
mus gl 1nkan komnikssl di bidang-bidang tersebut dengar mnasya-
rakat bangsa yeng lebih Jluas, ‘

Tabel 23 memberikan gambaran tentang pendapat para res -
ponden mengenai ua salah pembinaan bahasa Mlnangkabau, Jawaban
ada terhadap pertanyaan yeng diajukan untuk Tabel é5 berarti
bahwa uerdapau kegiatan yang diketahul oleh responden scbagai
menunaa £ usaha pembinasn bahasa Minangkabaue Jawaban tidak
terhadap pertanyecan tersebut berarti bahwa responden tidak
mengetahpl adanye kegiatan tentang pembinaan terhadap bahasa
tersebug; Derd angka=angka yang ada dapat dilihat bahwa ha-
nya'EZ,lB% dari responden yang pernah ﬁengetahui adanyna kegi-

. ) "My . . ire L
atan yang dapat menbantu pembinaan bahasa Hinangkabau, sedangs

i
o
i
f
I
|
i

h
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Tabel £5- .
Kegiatan Pembinaan Behass Minangkaban

Kepiatan Pembinaan

No. Perta —

nyaan ° f Ada : Tidak ada : Jumlah
s £ : % ;. f 3 % : f : %
114 50 42,02 69 57,98 © 119 ' 100
115 ¢ 89 . 75,42 29 24,58 118 100
120 5 4,17 115 95,85 120 100
121 5 4,17 115 95,83 120 100
122 7 5,90 112 94,10 119 . 100
123 21 17,50 99 82,50 120 100
R 7 D 6,08 108 93,01 115 100
125 10 8,95 102 91,07 112 100
- 126 . 253 23,25 76 76,77 9y © 100
127 50 40,54 - 44 - . 59,48 74 100
Jumlah 247 869 1118

Rata-rata % 22,13 77,87 © 100
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kan ?7,87% tidak mengetahul adanya usaha~-usaha pembinaan texr

sebut. . Dgngan Jalan demikian dapat disimpulkan bahwa masalzh

pembinasn, bahasa HMinangkabau ¢i Sumatra Barat masih belum
meﬁggembi}akann Yaag sudah. menggembirakan ialah jawaban ter=
hadap per%anyaan nomor 114 dan 115 yang menunjukkan bahwa su=-
dah terdapat beberapa peherbitan dan forum pembicaraan yang

nemakad bahaua Mlnangkabau sehingga dapat dikarapkan adanya

'kontlnumtgs pemakaiannya dalam forum atau mediaz yang dapat

merangs:lan'g pertumbuhan bzhasa itu @engaﬁ baik. Jawaban terha-
dap per%gkyaan lain pada Tabel 23 iitu tidak menggembirakane
Pertanya%p nomer 120 sampal dengan 127 menyangkut masalah peme
binaan b@hasa Minangkabou melalui bermacam kegiatan, seperti
penulisaﬂ;buku pelajaran-t@rtentu,dalam bahasa tersebut, ada
tidakny;’kamus bahasa Minangkabau, ada, tldalmya bahasa terse-
hut dlagarkan secara Yhusus di sekolah, dan akhirnya ada tldak

nya penelltlan mengenai bahasa tersebut oleh masyarakat dan

pemerlntahu

Motlva51naan Sikap delzm Pemakaisn Bahagsa Mlnangxabau

Dalam usaha pengembangan suatu bahasa daerah “amat pula

'dlperlukan adanya notivasl ysng kuat serta sikap yang baik

dari- para venmaksl bahasa terhadap bahasa tersebut Tabel 24
mqugambarkan sejauh mana para responden masih menyenangl sase—
tra lisén Minangkabou sebagal salah satu aspek keﬁudayaan

daeraho ©
f Tobel 24

Kdgemaran Responden terhadap Sastra Lisan Minangkabau

b

L N L N L L L o N SR S S SR N I I N o L S T o T s s =

Ada, Tﬂdaknya Kegemaran terhadap Sastra Lisan

los Perta~ :

rpen | tewe. o dtGa : Tidak : Jumlah
nreRen i iTTT i % o5 F : % & . f : %
116" 718 98,33 2 1,67 120 100
i ) .
1174 5e 4%,33  63. 56,67 120 100
= e e -
© Jumlah g 170 ¢ ) - 240

Rata-ratsé % 70,83 . 29,17 100
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Jawaban kerhadap pertanyaan 116 mengungkapkan apakseh masyara-

kat Sumatra Barat masih menggemari sastra lisan Minangkabau,
sepertllkaba dan randai. Angka pada Tabel 24 menunjukkan bah—-
wa namplr serma “ﬁ"conden menyatakan masih ada kegemaran masya
rakat terhadap sastra lisan tersebute Jawaban terhadap perta-
nyaan li? menggambarkan apaxah mudah atdu sukar untuk mencari
kader yang akan menggantlkan tukang kaba sekarang Angka pada
iaoel 2# mbaunaukkaﬂ bahwa hampir seperdua responden menyabta -
kan suKar gan seperdua lagl mengatakan wmudah mencari kader ter
sebute Hal ini mungkin mepunjukkan bahwa ketrampilan untul
menjad*ﬁ‘“uknnﬂ lz2ba' itu yang sulit atau mencari pemuda yang
bermirat untuk menjadl tukang keba yang tidak mudah. Bila ki-
ta perh%tikan anpks vecrsentase rata~rata pada tabel. diatas,
ternygt% hwahwa minat terhadap-sastra lisan Hinangkabau masih
cukup bésar di kalangan masyarakat.

Meﬁan akle, (1976} memberikan lavoran penclitian yang ham-
pir samﬁ dengan kesiﬂﬁulan di. atas karena terdapat 92,92% res-
'pondennya yang terterik ke pada- kaba. Wereka Juga mengambil
ke51mnulan bahwa lkaba Minangkabau s;mpal sekarang masih didu-
kung oleh masyarakat Sumatra Barat, baik di kota maupun di de-
B3, dl‘kalangan vang berpendidikan rendzh maupun yang berpen=
dldlkan tinggi. .

quertl telah disebutkan terdahulu, mayorltas orang Mi -
nangkabau adalah multlbahasawano Dalam usaha untuk mengetahul
alasan—alasan apa yang menyebabkan seorang Minangkabau memilih
bahaSa«daerahﬁya atau bahiasa Indonesia untuk suatu percakapan
tertentu, naka ke pada responden diajukan 17 pertanyaan yang
Jawablya dapat dilihat pada Tabel 25. Dari data pada Tabel
25 dqpat dilihat bahwa pilihan responden pada umumnya akan ja-
tuk keipada bahasa Minangkabau bila mereka ingin menyatakan
rasa.i%tim dan rasa hormat. HMereka juga cenderung untuk mema—~
kai bahasa Minangkabau guna memudahkan pengertian,agar dise-

nangi,;dan untuk lebih mampu mengungkapkan perasaan.  Bahasa
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. Tabel 25 .
Alasan Pemilihan Bahesa Tertentu dslam Komunikasi

——_—

Alesan Pemilihan Bshase

' Menyatam
Skan rasa

Bahasa Yangg
Dipilih

¢ Intim

‘Menyata~

¢ kan
thormat

4 o

“Ager Mp~ °

Agar

‘hgar le- ‘Lebih Mam*Untuk mem*Linglup *Lingkup

sdah Dime-:Disenangisbih efek-:pu Mengling perluas :PembicarasPembica-

sngerti

fss o aw

stif/Efisiskapken pe¥Audience®san Bersi :rean Ber
sen sragaan :fat nagiorsifat
s snal +Lokal

>

B2

e ey

%

%

)

s f¢ T+ % £ s T

a., BI.

E

P EEB. 17,85 (26,00

© o33

‘979 :

05
31,4

"E 22 <

29,33

17 - : : : :
198,850 | 95,24

46,67 122,67

BM

42

194,67

39

02,67

5841 154

65,401

"i190%

' 58! I 57 - iss i -

BI/BM

Ceo

i
e
:
H
T

3

0

78]
. i8,Bl

d. BL

Jumlsh
——dJdawaben. .. .

— AT I L T L = =t

150 |
2 100 L

150

100 . ;

ST ST S

895 :

100:

‘62,041 155,35 - 177,35 1,85 | 6,76 70,67 .
HE T Y 0 0! 0 ;
;6,728 L0 D10 L0 o ;0
o oo {oio o 0:i0i 0 i0i0 0i0
igos ! {225 {75 74 ‘74! L
oo i 200 ‘100 ¢ iloo ;o ii100 P, f100 .

Jumlah .
Pertanyaan :

Rl
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Mlnangkabau juga lebih banysk dlplllh bila ruang lingkup pem
blcaraan'ber51fat lokal. Responden pada unumnya lebih menyu-
kai pemakalan bahasa Indone51a bila ruang lingkup pemblcaraan
bersifat nmasional dan bila hereka menginginkan agar komunika-
si merek%_megcapai daerah yang lebih luss dan pendengarayéng
lebih béhyak. Untuk mendapatkan efisiensi dan efektivitas
komunikégi, hampir seperdua responden memilih pemakaian baha-
sa, Minéﬁgkabau sedangkan yang seperdus lagi memilih pemakaian
bahasa Indone81a.

Selangutnyn marilah kita perhatikan’ jawaban terhadap ver
tanyaani112 yang neilinta responden memberikan alasan mereka
ﬂemakal'bahasa Indonesia waktu berbicara dalay kelompok yang
ber51fa?-antar etnis, Senertl telah jelas terlihat.pada
Tabel 5, dari 7% orang yang meniawab pertanysan 111, ternyata
94,60%‘re5ponden rnengatakan Yohws mereka memilih untuk mema-
kail bghésa Indonesia bila berbicara dalam kelompok ysng bersi=
fat Qﬁ%ér etnis., Hanys 2,70% saja.dari mereka yang memilih ba-
hasa Mlnangkebau, sedmangkan vang 2,70% lagi memakai bszhasa Mi-

nangkabau berCampur dengan bahasa Indonesgia. 70 oranggmemlllh
bahasa|lndonesia dalam menjawab pertanyaan 112, mengatza-
kan bdhﬁa pllihan bahasa nasional itu disebabkan oleh karena
mereka 1ng1n memblna rasa. persatuan bangsa dan mereka ingin
agar semua orang mengerti aps yang dibicarakan. 4 orang yang
wemilih ibahasa Minangkabau atau campurannya deng&? bahasa In=
don.ula:(aawaban terhadap pertanyaan 113) mengatakan bahwa
e T lta memakal bahasa M%nangkabau karena mereke memang orang
Mlnangkabau dan karena méreko merasa lebih mantap berbicars

dalam bqhasa daersh tersebut.

L
]
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. PENEMUAN DAN KESIMPULAN

: i . . -
3.1 'Bahasa sebagai alat Komunikasi di Sumatws Barat

S

.Sebaéai telah disebutkan pada Bab I, salah satu tujuan pene-—
1itian in{ ialah menyelidiki ruang lingkup pemakaian dan fungsi
balhasa Miéangkabau sebagal bahasa pergaulan dalam masyarakat Su -
matra Earét. Sepertl dapat disimpulkan dari pembicaraan dalam
Bab ITI, a&a dua bahasa vang banyak dipakai di Sumatra Barat, yai-
tu bahasa: Mlnungkabau sebagal bahasa daerah dan bahasa Indonesia
sebacal_bahasa nasional. Pembicarzan tentang fungsi dan keduduk—
an bahasa Hlnangkqbau di Sumatra Barat seperti yang menjadi Jjudul
penelltla“ ini, tidak dopat dilepaskan dari pembicaraan tentang
fungsi da% kedudulan bahasa Indonesia karena keduanya berfungsi
secara ko?plementer, " B1ila kita mengataksn bahwa bahasa,lndonesia
itu berfuﬁgsi sebagri balnsa nasional dan bahasa negara, dan baha '
sa sererul Hinangkabau berkqduduhan gebogal bahasa daerah (Semi -
nar Po¢1t1k Bahasa lasional, 1975), maka implikasinya 1alah bahwa
kedua 'baht,su itu diterime oleh masyarakat daexrah f di
Indonesia’ scbagal dua bahasa yang dapat berdampingan dan saling
isi meng1§1 dalam kehidupan mereka. Hal inilah yang hendak dise-
1idiki d1:.51n1° )

Biiaﬁkita mengatakan balwa dua baﬂasa tersebut berfungsi sg-
cara komplementer, tidzk pula berarti bahwa pemskaiannya dapat di
pisahkan %ecara tegas ke dalam kotak-kota yang ketat. Secora unum
akan terlﬁhat adanya tumpang-tindih dalam fungsinya itu, namun ke
cenderungan bahwa keduanya berfungsi secara berbedgpjelas adz. Pz
da tabelwtabel 26 sampai dengan 30 dicoba memperlihatkan kecende-
runggn pemakalan hahasa Hinangkabau dan bahasa Indonesia menurutg
data yangitelah disajikan pade Bab II. dJika untuk sesuatu jenis/
sifat pembicaraan atau oleh kﬁrena sesuatu, motif dan alasan, dua .
bahasa tersebut berfung51 secara seimban,.s, maka probabilitas pe-
makalannya adalah mosing-masing 50%. Bila satu bahasa diperguna-
kan lebih; dari 50%, maka dapat dikatalan bahwa bahasa tersebut.

berfungsﬂ lebih banyak dari fﬂhﬁsa yang laln.Walaupun demlklan,

menglngatlsampcl venelitian yjang agnk terbatas don mengingat ke-

!
an 2R
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mungklnqn kesalahan 1nterpretQ81 pada responden, maka angka
50% tldak dﬂpht dipercaya secara mutlak, 0leh sebad itu -
dalam pe?e Iitian ini dipnkhi gkala horizontal yang terbagi

atas tiga kolom yevsdﬂtase kecenderungan sebagai berikut :

]

i - -

| T & II . I1x - 3
T ) ’ i ] , ‘
% | 534330 66,67% 100%

E A

Blla pemakulan bahosa Mincngkobau, misalnya berada di daersh
T (0% - 33,93%), naka digsumsikan disini bohwe bahosa terse-
but (h&mplr' tidak be:zung31 untuk jenis pemblcer an/karang
an yung»sec mg didiskusikan, Bila untuk jenis - pembicaraan /
karaﬂgan itu pemekaian bohaosa Indonesia berada di daerah TIT
(66 ,67% i~ 100%), maka depat dikatakan bahwa bahasa tersebut
berfquﬁl penuh untuk jenis percakapan yang sedang dibicara-
ken., Tétapi, bila bohasa Minangksbau dan bohasa Indonesia
sama—saéa.berada di daerah II (33,33% - 66,67%), maka untuk
jenis p%mbicaraan/karangan tértentun itu hahasa Mlnangkabau
dan bahésw Indonesia diasumsikan sebagal berfungsi secara se-
1mbang., -

Patut rula dijelaskan bahwa akan terdapqt sedikit perbe-
daan, antara angla~sngka dalam tabel-tabel 26 sampai dengan 30
dengag gngk —angka dalam tabel-tabel pada Bab II, Hal ini di
uebaoka? terdapatnya tiga holom bahasa dalom Bab IIT, yaitu
bahasa, Jlnangknoau, Indone51a, 'dan bahasa lain, sedangkan da-.
lam Bab;II terdapat empat kolom, vaitu untuk bahasda Indonesia,
. Mlnangxabau, Indonesia + Minangkabau, dan bahasa lain. Untuk
ana¢1§q=ke31mpu1an dalam Bab IIX, angkq~angk§ dalam kolom Baha

sa Inddhesia + Mihangkabau terlebih dabhulu dibagi dua karena

1
diasum%?kan pemakaian campuran ini terdiri dari 50% bahasa In=-

donesiéid“n 50% pula bahasa Minengkobau, MNasing-masing angka .

yang 50% ini ditombshkan dengan angka pada kolom bahasa Minang
keball dan depgan angka pada kolom bahasa Indonesia. Mlaalnya

dalaon Bah TI, untuls pembicaraan antar etnis yang bersifat for-
N -



No : Jenis Pembicaraan/

Tabel 26

54

h Kecenderungan Pemakaian Bahasa Indonesia

{
Ei - Henurut Jenis Pembicaraan/Karangan

e e LR T A I I S T s e e e

Perscentase Pennkaian

Rarangan

1. :Bahasa Tulisan :

Qe
._b.

Co

de

Tnformal
ﬁ?rmal
«Intra Etnis
Tnforzal

Intra/intar
«Etnis Informal

Antar Btais

. Formal
Lo

D?lam Suratkabar

- Singegalang

e

D%lam Suratkabar
Haluan
i

Rétaf:"-ra'ta g bg Cy

.d!

ey f, dan g
il
!

tBzhags Mi:t

Bahassg

tBahasa °

snangkabau:Indonesiaslain

1,15
6,08

G433

3446

2, :Pembicaraan Antar Btnis :,

. Be
ba

l.. N
¢e Llisan Formal dan

o
Lisan Formal
{

'Qisan‘lnformal

nforrial _

Jawaban. Portanya-

ah Nos111)

13,52
20,30

Ratalrata a, b, dan ¢ 12,62

0,27
0,0k

EJumlah

106
100

100
100
100
100
100

100

100
100

Fungsi bahasa Minangkabau dapat dilihat dari Tabel 27,

Dalam pembicaraah yang bersifat intra etnis, yaitu sesama

orang ,Minangkabau, bahasa Minengkabau dipaksi sebanyak

| ) . . . .
96,02%, sedangkan bahasa Indonesia dipakei sebanyak 3,93%

b
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dan béha%a lain hanya 0,05%. Jelaslah bahwa bahasa Minangkae

i .. .
bau berfungsi secara penuh sebagal bahasa daerah, yaitu sebaw~

gal sara?a. omunikasi lisan antar anggota suvku Minangkabau.
1

ﬂ Tabel 27

L Kecenderungan Pemakaian Bahasa Minangkabau
menurut Jdenis dan Sifat Pembicaraan

H Persentase Pemakaian
tBahasa Mi-:Bahasa $Bahasa :

i ; tnengkabau :Indonesiaslain  ; Swileh
) 1' ----ﬂ-'-—,:"-"-"- —————— ahabolad et b o e 8 2 N AR A 0 5t 8 R s S e Yt it i e et
1 :Pembicaraan Intrs )
Etnis - . . . .
2. Lisan Formsl ok i0 5,50 G,10 100
be Tisan Informal 97463 2,37 0 100°
Ratasrata a dan b 96,02 3,93 0,05 1.00
N -
2 ;Pembﬁcaraﬁg Fornal
" dan “Informal i
ae Formal Intra ' ' oo
Ei{nis ob,40 © 5,50 0,10 100
be Informal ‘ ‘ .
II%."tra Etnis 97,63 2,37 0 " 100
Co Fd&mal Antar . t ‘ ’
; Eﬁhis 13,52 86,21 G,27. 160
de Informal Antax ‘ . * - ‘
Etnis 20,30 79,66 0,04 100

Dari Tabel 27 dapat pula dilihat bahwa percakapan informal,
;baik yané;intra etnis mavpun yang antar etnis, mengundang le~
bih bényék pemaka?an bahasa Minangkabau. Sebaliknyé, perca -
‘ kapan fof&al mengﬁndang lebih benyak pemakaian bahasze Indohe-
sia. Dari Tahel Jang oame dapat pula dilihat bahwa variabel
formal ué?u informal tidaklah menentukan apakah bzhasn Hinang-
kabau atau bahasa Indonesis yang zkan berfungéi secara penuh/
mutlak.-EEVariabel tersebut "diknlohkan" oleh variabel intra
I
|
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etnis (yang mengundang pemakaian behasa Minangkabau secara
mitlak ') d;n varisbel antar etnis (yang mengundang pemukalan
-bahasa Indﬂpeqla secare. mutlak ),

mb91¥L8 memperlihatkan kecenderungan pemckalan bahasa
Minangkaﬁa@ dan bahasa Indonesia menurut motivasi atan ala-

san para pénuture -

! Tabel 28
Kecenderungan Pemakaian Bahasz Minsnekabau
. dan Baﬂaoa Indonesis menuiut MOthaFl/Alann
‘ r Romunikasl .
.Motlv=81/ﬁ1asnn : Persontqae Pemahuldn
tPenakalan Bahasa:Bahasa Mi~:Bahasa tBahasa  t g .o o
H TertFntu tnangkaban tIndonesia :Lain HE
1: Menyatékan rasz ) ’
intim f ok, &7 5433 0 100
23 Menyatasan horuat 92,07 7433 o . 100
33 Lebih mamrﬂ menguug-~ '
kapkan peraszan 77433 22,67 o) 100
L: Lingloupg vembicaraan :
" bersifat Lokal ?0,6? 29433 0 100
5: Agar mud.htlmenger— ’ . i
ti | 63,66 . 30,34 0 100
61 Agar disenangi 65,40 3L 60 0 100
7: Agar 1sbih efelttif/ o .
efisien 5%43% L6, 67 0 100

8: Untuk nemperluas
llnpkup dan jum- .
lah resnonaen 1,35 98,65 0 100

9: Llngkup pembicara-
an bersifat Ha5¢0— ) ’ :
nal 6,76. 93,24 0 . 10c

.-.._:::Z::'___:...ﬁ::-'::._.._.._:7:;:'—‘.:__:'.:.—:_._.....m-.-....,....._.._-.___.____.._._....____.....________._..,.__

Fungsi baQESa Minangkebau ialah untub menyatalkan rasa intip
(9k4,67%) dun rasc hormat (92,67%), untult lebih dapat nengung
kapkan nerasahr (77,33%) jonsuk pewhicaraan yang bersifat

lokal (70,§?m) dan agar lebih mudsh dimengerti (69,66%) Ffung-
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s1 bahas% Indonesia ialah untuk memperluas ruan g lingkup dan

nemperbanyak pendengar vang dapat, dicapai (98,65%) dan bila
pemblcaraan bersifat nasional (93,24%). TUntuk veriabel noe. 6
dan 7 pada Tabel 28, yaitu agar disenangi dan agar pembicara-
an leb;haezektlf/eflslen, nampaknya bahasa Minangkabau dan bg
hasa Indgnesia berfungsi hampir sama (daerah II dalam skala
horizontgl, antara 33%,33% dan 66,67%)a Dengan kata lain,jika
untuk meécapai efisiensi dan efektifitas dan untuk dapat di -
senangi,fseseornng akan kira-kira sama kecenderungannya memi-
1ih bahasa Indonesia atau bahasa Minangkabau. Bahasa mana
yang betél—betul d;plllhnya akan tergantung pada variabel la~
ina. Agar lebih efektif dalam percakapan intra etnis, misal -
nya, dlalakan mernilih behasa Minangkabau. ©Sebaliknya, dia
akan mem}llh bahasa Indonesia bila ingin lebih efektif dalam
komunikq%i antar etunis.

D;éi Tabel 29 kita ingin melihat apakah ada perbedaan ke~
cenderungan pemakaian bahasa Minangkabau don bahasa Indonesia
ai kotaihan_deSc, Di kota terayata terdapat rata-rata 28,87%
sedangk%n di desa 41,97 pemakalan bahasa Minangkabau. Pema
kalan bih_sa Indonesia rata=rata di kota meliputi 70,92% se¢ -
dangkan dl desa meliputi 57,69%%., Dopatlah dikatakan bahwa pe
makalan Ebahasa Hinanskabau 4i k‘otw lebih sedikit dar:i. pada di
desay séd angkan pemakalan buhasa Indonesia ¢i kota lebih ba
nyak durl pada di desa. Tetapl ini tidak berarti bahwa baha-
sa Indoéesma berfungsi di kota sedangkan 5ahasa Minangkabau
berfuﬁggi di. desae

Dari Tabel 30 dapat kitz perbandingkan keecenderungan peha—
Palan bahasa Minangkabau.dan bahasa Indonesia dalam tiga kelom-
pok SOulal vyang terdepat di kota dan di desa., Rata-rata pema -
kaian bahas Minangkabau menurut kelompol tersebut adalah seba-
gai beukut : Pejabat Pemerintah/Guru (Kelompok A) 31,89%,
Alanlama/Pemuka Mdat (Kelompok B) 36,68%; dan Anggota Masyara-
kat Loainnya (Kelompok C) 37,24%. loupek disini bohwa’ Pelompok
C memakai paling banyak bahasa Hinangkabaun, Kelompok B sedang,
dan Kelgmpok A ﬂemahalnya paling sedikit. Walaupun pevrbanding-

coh

.

¢ ]
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an dapat dladakan .3 nawmun pemﬁkalan bahasa. Mlnangkabau untul
mqslng-ﬁn51rg Aelompok tersebut cukup banyak. -
h "
H - Tabel 29
. Ie enderungan Peuiakaian Bahasa Minangkabau .
| . dan Bohasa Indonesia di kota dan
3 ) Desa
No s Légl & Pomainian . Persentase Pemokaian _
° - pat remaka a; BﬂnaSa Mi~:Bahasa tBahasa .
dan' Jenis Bahasa . SN . Junlah
i - zggggkabau-.Inaone81a;La1n H
1: KogL T ) - : . .
O 54,96 hh62  .0,H2 100
be Fulisan T 2,797 97,21 - 0. 100
Ra%a—rate a dan b 28,07,. 70,92 0,21 100.
2 : Desa g . A
n,}};Sqn . 97,06 22,26 T 0,68 100
boj Tulisan ) 6,88 ° 93,12 0 100
‘Batg—rata_a dan b 41,97 59,69 - 0,34 100G
A.ﬂ'v @. 5 - Tabel 30

Keceaderunban Pereikkainn Bahasa Minangkabau dan Bahasa

H Indonesia menurut kelompok Sosial

_—*.—-_—.:_—_':-..._.,._....:--._.:::__._............._..._._......_......._......__.........__......__..._...._._._.__..____.___._

Kelomp0n Sosial : Persentase PemaoKaian

dan denls Buﬂan _tBahasa Mi~-:Bahasa :Bahasa Jumléh

: .. :nangkabau +Indonesia: Laln
. s Pejabat Pemerlntah/Guru ’

a. Lisan A 62,08 37455 0,37
by Tulisan 1,70 98,30 o,
Rdtanrqta adan b 31;89 67,93 - 0418
2oAlin’ Ulama/Pomuka Adat: g .
e Lisan . 68,22 - 30,51. 1,27
be lullsnn ) 5,1% 94,86 - .0,
-Ratawrato a dan b . 36,68 62,68 0,64
3 Y“ﬂ“llmln—dalﬂ - : _ .. T,
a. Lisan 71,09 28,26 0,65
, ba Tilisan 3,39  96,61L. O
Rata~rata a dan b 37,24 62,43 0,33

100

100

100

10G
100

100 .
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_ Kécenderungan pemakaian bzhasa Indonesia ialah
sebagai bé rikut z,'67,93% untuk Kelompok A,'6?168% untuk ke -

I3

“lompolk B,:dan 62,43% untuk Kelompok C. Kebalikan dari kecen

.Gerungan pennkiizn bahesa Minanglkabau kelihatan disini, yaitu

pemakaian‘ bahasa Indonesia palihg banyak pada Kelompok 4, se=-

dang pqdarKelompok B dan pullng sedikit pada Kelompok C, Teta

pi perbeddannya tidoklah begitu berartl, terutwma antara Kelom -

pok B dan Go ) ) ' -

t

Bahasa seb“gal Pendukung Kebudayaan dan Lambang Identitas

Pada|B an 3al telsh .diblcorakan tentang bahﬂsa'ﬂinqngka

baun dan ba hasa Indonesio dalam- Iungsl dwn kedudukannya uebagal-

alat komunlkesw pada tlnrkat daerah ctou nasienal dan verbeda=

an keceuderuﬂﬂmn pemak:lﬁn dua bahasa tersebut pada jenis dan

sifat pembiciracn yong be d“, Telalk dibicarakan pula penga-
| - S

ruh dari ¥arisbel-varicbsl ﬁertentu terhadal. kecenderungan pe-

: makal i bah sa~bhahass tersebute -

Pada;Bagian 3.2 ini okan- dibicarokan tentang bahwsg—baha—

a'tergebdt sebag sai vendulung kebudn yaan dan sebugal lambang

i
_d1r1 1dent1t 5 daerah . dan bangse Indone51a, Seperti telah di-

blcqquun pﬁda Bub 1T, suwtm setelah meneliti kembali catatan

observp51,dmr1 para peneliti di lapangan, baik yang telah dilé
porkan paaa.Bab_II maupun yang belum, maka ternyata bahwa baha
sa Minangkaba; nenong nasik berfungsi sebagai alwt pengembang-
an ‘kebudqyaan_Mihangkabau. Telah dlblcwrﬁkan pa da Bab II bah
va indika%or kebudayaan daerah dapat dilihat dalem ciri~oiri
Jkhasnyn, Seporti dalamn kesusastraun,,késenian dan upacara upa-
cara: adatldcerqh Lorsebut r1‘ur—:::':r:t:)rz':l'l:::-., bahasa Minangkabau noe -

sih,terpzkal secara nyata dalom kesu51straan daerah Minangka -

baﬁ: sépe?ti dnlam kaba dan randai. Lebih dard itu, bahasa Mi

' - [ .
nangkabauTmasih pulo berfungsi dalam penuliman cerita pendek

_dan cerlth bersambung nodcren diwémping masih pula dipakai da

law poaok—nogok dan rudngﬂn Khusus logﬁt Hinangkabau di surat=-

gsurat knowr doerah., Di mana kesenlqn daerah Scpertm muslk tra

-
-
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disionéif@engan talempong, puput, dan gendang diperdengarkan,
pada umumnya bahasa pengiring yang dipakai ialah bohasa Mi -
nangkabaun Sudch umum pula diketahuil bahwa banyak sékali la-
gu~lagu populer modeven yang dibawakan dalam bahasa Minangkas
ban, uul” yhng diciptakan dir Stumatra Barat maupun yang-dicip
takan oleh senimon Minangknbaw di luar Sumatra Barat. Semma
ini menuqaukh n?%ﬂhasa tersebut masih berfungsi dolar mendu -
kung pengemban@an kebudayaan daerah Minangkabau. .
Jomaxlﬁn pula halnya dengan upacara-upacara khas daerah,
sepertl dolan cxna.fButagak Tunggak Tuo™ Di Bwtusangkar, pe~

4
resmian gelar Datulz, werhelatan perkawrinan, dqn lqlnulﬂln, ba

hasa Hihﬁngﬁabau fasih dipakai, Beberapa contoh tentang Ini
telah diborikun,padu Bub IX, Dalanm pengertion kebudayaan
yang 10Liz Iuas, scpertl yong mencokup ilmu pengetahugn dan
teknolog} gerta bidang-bidong kesusastraan don kesenian mode=
ren; memang pengembongannya di Sumatra Barat lebih banyak me~
makal bohasa Indonesia. Hal iai menunjukkoan bohwa bohasa In-
done ﬁ} sebarpi bahasa nosional mendapatkan tenmpatnya yeng la
yal dan wajar dalam kchidupen masyarakat daerah terscbut. As-
peﬁuaspek kebuduvqan vang dinnggap khas daerah berkembang me=
lalui 5@ na bahasa Minangkebou, sedangken aspek-ospek kebu-
daﬁaan yang lebil bersifot nasional.atau antar etnis, berkenm
bang melnlui sarcna bohasa Indonesia. ) ’
-Baﬂhsa Minongkoban masih pula berfungsi sebagal lambang -
dari ide ntltﬁs dacrah Sumatra Barot. Seperti telah discbut -
kan dintns,-identitas suatu daerah ditentulkan oleh aspék~§spek
kebudhy.un yong khas daerah tersebut, Xarena bohasa Hineng-
kabau memang mosih béerfungsi untuk mengembpngkan aspek-aspelk
kebudayoan daerah yang Khas itu, mako berarti pula bahasa ML
nangkabau w~sih mbrupgkan lambong deri identitas doerah. BSe-
cara umuﬁ orang Juga.teluh dapat segera menerka ddentitas lagu

J
daeraly Sumatra Barat, upacara khes Sumatra Barst, kelompok

khhs.Sumetra Barat bila orang mendengnr bahosa Minoanghkabau di-

!. -
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pakul diéana. Hal ini membuktikan lagi,bahﬁa bahasa Minangka-

bau memoi“*kan identitas ke pada kelompok suku bangsa Indbne—

sia yangﬁtinggal di daerdh Sumatrd Barat itue.

.
Bzhasa Minnngksbau sebagnil Bahasa Pengantar dai Sekolah_ )
Seperti telah disebutken di atas, terdapat kecenderungan
di Sumét%a Barat untuk memalkal bchasa Indonesia dalam pengens

bangan aépek-gspek kebudayaan yang bersifat nasional; seperti

halaya dﬁngan pengembangan ilmu dan teknologi serta pengewbang

an kepri?ndian nasional. Semua aspek-aspek inl pada umumnya
dikemban%kan secara sréar di sekoiahnsekolah, mulai dord ting-,
kat poliiﬂ bawah samp~i tingkat paling atase D1 Sumatra Barat,
bahosa chantar di Seckolah lienengah Pertama ke atas adalah
mutlak bLhwsa Indeonesia, dJika ada p enckalan, bohasa Minangkas
bau, makﬁ hal itu hanyolah terbatas pdda . percakapan intim di
luar ja@Ljam.belajar, Dengan keta lain, sebrgai bahasa pe -

ngantar{dbﬁbﬂSa Indonesia adaloah bahasa tunggal_di sekolah )

3

tingkat menengoh ke atos. Di Sekoloh Dasar, soalnya agak laln,
terutam-“upuus kelas~kelns rendah di mana anak-anak yang baru
masuk ada yang belum menguasal bahasa Indonesia secara baike.
Oleh seQ?b itu seperti yang telah dibicarckan dalam Bab II,
maka maéih banyak bahasa Minangkabau dipakai ‘sebagal bahasa pe
ngantar:ai kolas I dan IT Sekolah Dasar. Tetopl waktu dilihat -
data pqé@ Bab II, tbrnvata pemakalan bahasa Mlnangkabnu 1tupun
berkluar'aqtﬁrq 25 dan 50% saja pada kelas yang terbatas itu.
Dapatlah, disimpulkan bohwa bahasa Minangkabau hampir tidak her-—

fungsi s%bagai bohasa pengantar resmi di sekolah-sckolah di

Sumatra Boarat, 1recual:L secarn terbatas pada dua kelas pertoma

di Sekolah EﬂSQTo
. ’ i [ t
Kesimpu¥an Akhir

Dalam mengahhlAl lhooran penelltlan ini dqpﬂtlﬂh disimpal

kan lapgl sebagal berikut @ .
2. Kedudukan bahnsa HMingaglzbau di Sumatra Barat adalah terba-
. . !
tas seboghi bihhasa daersh sajo.
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b, Fungsi' bahasa Ninaﬁggabau di Sumatra Borat adalah Bebapai

beqikﬁt H ]

i Sébﬁgai alat perhubungan dalam keluargs dan masyorakat -
da%r.nﬂd alam kormunikssi lisan. Secard teknls felah di-
'seﬁutkan bahwa bahasa Mina ngkabuu berfung31 ‘sebagal alat

: .komvnlkwol lisan intra etnis. N -

ii. Seéagai lambang kebanggaan dan pendukung perkembangan ker

bu@ayaaﬁ daerah,
iii,ﬁeﬁagai lombong identitas daerah uunatra Barat dan  sukn
i

baﬂgsn Hinangkobnue

lv.Sobacel bahasa pengantar térbatas vada dun kelas perthma
didSokol ch Dasar dan jugh sekoll éus donlam fungsi ini‘

. mendukung pcrkrmbnnggn'bagasa nasional karena méngantar-
kan anu b‘rk pads dun kelas permulann di Sekolah Dasar
untuk merpelaiari bohass Indonesia,

'

Co Kedﬂdukaﬁ bahosa Indonesla di Sumatra Barat iclah sebage

-

ba sa nasionnl den bohasa negaraoa
ks

d, rung51 ‘brhasa Indonesia di Sunatre Bernt ialah sebagai beri-

kut - - -
-l Sebor i alat omunll 281 antar etnis don juga sekali gus

v
3

dalam fungsi in; sebagaiAQlat pemersatu suku-suku boangsa
Indon9511 yang banyak jumlah dan rqgamnyﬁ.
ii'é b gal lambong. kebanggean terhadap bangsa- dan negara
Ldone51a don mendukung kebudayaan nasional. -
111.be5aga1 bahmuw pengantar resmi di semua Jenis dan ting-
: ko tup sekolah., Dalom fungsi ini sekali gus bahosa Tndof
noéla merupakan alat untuk perkembangan'ilmﬁ penéetahuan
'da% teknologi moderen serta aspek-aspek nasional dari ke
.budayaan Tndonesico o
ivoueﬁ 5ol alat dalam komunikasi tullsan baik di tinglat
nesionnl waupun daerah Sumatrs ngat,’dalam komunikasi
yaéc bersifat cntor etnis meoupun yung bersifat intra

étnis. .
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Péﬁlp dicatnt secars Khusus -di sini bahia fungsi bohasa
Minangk@b%u den behasa Indonesia sebagai kesimpulan dari pe- -
nelitian ini mendukung hasil Seminar Politik Bahasa Nasional *
di.Jakart% tabun 1975 don sesunil dengan hasil dari beberapa
penelifia% dan ohservasi yang dibicpraﬁﬁn pada Bab I. BSatu
kal yang @erbedc dengan hasil pumﬁsan Seminar Politik Bahasa
Nasional 1975 islah tentang pemakalan bohasa tulisan. Peneli-
tian ini menunjukkan bohwa pemnkaian,bahasa‘Indonesia bukan
semata—mﬁ%a terbatos . pada komunikasi antar etnis saja. Dalan
aspek bé%%sa tulisdn, bohrsa Indonesia telah memasuldd fungéi-
bahasa dngrah, veitu teloh »ula meqﬁadi plat komunilgsi intra
etnis, di;cm masyarakat'daopah moupun dalam kéluarga, dolom |
gituasi, formal meupin sitvasi informal,

| .
t

i

i
o
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T PEIRTANYAAN-PF‘RTANYAAN UNTUK UMUM, PEJABAT, GURU, ALIM ULAMA,

DAII TOKQH ADAT ( FORM 1/1976 ) .

1. Bahqsa apakah yang Sdr. pakai bila berbicara dengan |
keluarga {anak dan isteri, menantu atau keluarga lain)
"di rumah? - .

. . . ) a. Bshasa  Indonesia
<z b. Bzshasa Minangkabau’
" ¢+ Bahasa Indonesia dan Mlnangkabau

! b dl C D00 S OO0 ADARADEEcH

-

2..Bah“sa apa kab yang Sdr., pakal bila berbicara dengan -
keluarwa (anak dan isterd, menantu atau keluarga lain)
_di tempat Lzin (rvstor an, bloskop dan lain-lain)?

d - -

. o thasa Indonesia, .
U ~ bs Bahasa Minangkabau B _
’ . Ca buh{§w ITrhdonesia don MLn.ngkabau

do onnoonnoonnnoooooo

3e Bzhasz apakch yang 3dr. pakai bila berbicaral-dengan
tetaru orang Hinangkabau yang berkunjung ke rumah?
. 2 .
! . 2. Bohasa Indonesia ' ;
i be. Bahasa Hirangkabau
¢, Brhasa Indonesia danvhlnangkabau

d-9 08900 CO0O0Q@AODODROOQ b““

4. Bahasa spzkah yang Sdr, pakal qutu berbicara dengan
tetamu yeng bukan oran g Minangkabau“yang berkunjung
ke rumah? - . ' i -

1 *

. a.. Beshasa Indonesia
) b Bahasa Minangkabaun
! ¢. Bahasa Indonesia dan Minangkabau

do G000 OO0 D00 WSO ASRRD WS

r

!|

i .
5%EBahasa apakah yang Sdr. pakail waktu berbicara dengan

. ‘tetangge dah kenalan sesama orang Minangkabau yang Sdro
T Kunjungl?

i a. Bohasa Indonesia
I be. Bohasa Minangkaban ’
- - \ ¢, Bohasa Indonesia dan Minangkabau

dn 00003 WSCOIOVOUBOG D

66 : *
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6. Bahasa apakah- yang Sdr, bakal waktu berblcara dengan
tetangga dan kenalan yang bulian orang Mlnangkwbau yang
Sdr. kunnung1°

a. Bahass Irdonesia
i * bae Bahasa Minangkabau
N , c. Sohasa Indonesia dan Minangkabau

d- PR Q0 0CBONI OSSO0 D
J
1

7« Bahasa apakah yang Sdr. pakai waktu berbicara dengan sanak
keluarga yang berkumpul bersama-sama di rumah mengénai
hal=hal sepertl perkavinan, pengangkatan penghulu dan
lain~lain 2« \ . .o -

" 1

. 2. Bahasa Indonesia )

. b. Bahasa lMinangkabau -
Ce Bahasa Indoneﬁla dan Mlnangxab

a

-

8. Baliasa apaksh yang Sdf: palkal waktu berbicara dengan para
undangan orang Mlnangkqbeu vang hadir pada upacara doa
selamat, akad nikah dan lain- 1 2in?

e Bahasa Indonesia

G b. Bahasa Minangkabau
ce Bahasa Indonesia dan Minangkabau . B
o di cocecoenrseoocaasbon
9, BaWdda apakah yang Sdr. pokai waktu berbicara dengan pgfa
" undangan yan g bukan orang Minangkabau Fang hadir pada
upacara don selamat, akad nikah dan lain~Iain? :
D 2e¢ Bahasa Indonesia T ’
: bg¢ Bahasa Minangkabau
' ¢« Bohasa Indonesia dan Minangkabau

do Cooobobooasooccooone
1 ] -

0, Bwhqsa ap"kﬁh yang udr, pakal sebagal hahasa pengantar
. untuk menjelaskan maksud undangan kepada hadirin dan kemume
dian mempersilakan para undangan untuk ményantap walkanan
yang telah tersedia?
: Al
ey 2e Bohasa Indonesia L -
. a b« Bohasa Uinangkabau . ‘
c. Bahasa Indoncsia‘ﬂan Minangkebau

d.o unoo‘qonaoouonaoo_?_pogg . ' -
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11.*Bahasa apakah yang dipakai oleh kadhi waktu membacakan
akad niksh di hadapan wali anak-dara dan mempelai laki-
1aki? v -

f 2. Bahasa Indonesia ~

| be Bahasa Minangkabau .
9 . Co. Bahasa Indonesia dan Minangkabau -
4
|

L

ldo Cco8Q0ROQADODEODPCDO

12. Bahasa apakah yang dlpakal oleh kadhi uaktu memberikan
nasehht kepada mempelal 1&kl"lnkl sesudal acars pemboca-
an akad nikah sclesai? : .

a2, Bahasa ‘ndonesia . 7
: - Bahasa ilinzngkabau -
' ¢« Bohasa Indonesia dan Minangkabau -
Co soeoocvoconavevaoso

-

13,‘$ahasd apakah yang Sdr. pakai waktu berbicara dengan Pak
RT atau Pak RK yang berasal dari Ilinangkabau vang berkun-—
jung ke ruveh Saudara?

- . »

. 2. Bahasa Indonesia
. be Bahasz Minangkabau-
; . %o Bahasa Indonesia dan Mihangkabau
'do no-nonnoooouu'noanoc ’
I .
L, Bahgsa apakah yang Sdr. pakal-waltu berbicera dengan Pak
’ RT atau Psk RX yang bukan orang Minhangkabau yang berkun—
Jung ke rumah Saudara?

. 2. Bahasa Indonesia \
‘ “e Bahasa Minangkabau . .
. ; 3o Bahasa Lndone51a dan Hlnangkabau
i o —_—

" H CIO uconaoe.oo.aan.nn‘ -

15. Bahasa apakah yang Sdr. pakal waktu berbicara dengan Pak
Wali atau Pak Camat yang berkunjung ke rumah Saudara?

ae Bahasa Indonesia
< ve Bahasa Minangkabau
| 2. Bahasa Indonesis dan Minangkabau

- do S C0CO00COC0C0O0SCIOORODE -

[l ‘

"~

.

.
.

H
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16 Bahqpa apaokoh yang Sdr,.paks 1 wakbu berbicara dengan Pak
LT[atau Pak RK yang berasal dari Mlnangkab att ¢l rumahnya?

4

8.» Bahasa Indonesia
< be Bahasa Minangkabau
ol ¢e Bahasa Indonesia dan Mingkabau

d., Becgooans’esconoa
o ® . -~

- -

i
! ~
!

! ~

17. Bahasa apakoh yang Sdr. pakal waktu berbicara Hengan Pak
RT \atau Pak RX yqng bukan orang Minangkabau di rumes hnya?

) Z. Bahasa Indone51a- . . -

T
o be Bahasa Llnangkabau
Y ’ ) [ -
: . ¢e Bahasa Indoneésia dan Minangkabau
[ ‘da; OO0 ASO0EE0ODEODOARD
g . :
i !
. 18, Baliasa apaliah yang Sar., pekal . waktu berbicara dengan Pak
Wali atau PaL Camat yang berasal dari Minongkabau di
- ruﬁahnyuq . ' _
i ne Bahasn Tndonesia \
;,q b Bahgsa Minangkabau
’ - A . Co Bahagw _ndoncsva dan Minangkabau
L! d—o' 00‘)‘)00:6090090-000 _
- 19, B“tha apakah yong Sdr. pakal waktu bex rbicata—dengan Pak
Wall atau Pak Camat yaug bukan orang Minangknbsu di
runphnja° - -
? a. Bahasa Indunesia
. ! o bo Bahasa Minangkabau
i ¢o Bahasa Indonesia dan Minangkabau
_ - :i do CO9QeRNOCUYroOdB0a RO
- -1 -~
.] o . -
™ 20, % ahasa-apakah' yang Sdr. palal waktu berbicara mengenai
. urusan dlﬂau/TLSMl dengan Pak RT atau Pok RK di rumehnya?
i - .
4 . A
© . 2s Bahasa Indonesia
. ‘ : be Bahasa Minangkasbau
: Ge. Bahasy Indonesia dan Mlnangkabﬁu
. i . d; °°°°°'ﬂ°\‘°0°ﬂb°°°°
| . : ‘
- 2le Bihasa epakah yang Udr. pokal waktu berbiczra dengan Pak

u¢1¢ nbaﬁ Pak
nya?

Cavat mengenal urusan dinas/resnl di rumahe

s
be

Ce
d.

Bahasa Indonesisa
Bonasa Minangkabau

Banana 1nd0ﬂe&1a dan Minangkabau

=unconuona'vnouoaa
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J ' LN . ~

Walir di kantornya? -

A - i
22. Bahasa apakah yang Sdr. pakai“waktu-berbicapa dengan Pak

. . a. Bahasa Indoﬁesia
o b. Bahasa Minangkabau
. ¢. Bahasa Indonedia dan Minangkabau

. da Ce 000 OURADPOOOADSTRD
1 T
1

23, Bahasa apakah yéng Sdr. pakal wakiu berbicara dengan peml=-

‘bantu~pembantu Pak Wali di kantornya?

- -

’ - 2. Bahasa Indonesia
) be Bahasa Minangkabau .
¢c. Bahasa Indonesia dan Minangkabau
. 1

v
d‘p dosopnpORCcOOOOCEdRVOD

‘

2k, Bahasa apokseh yang Sdrc‘ﬁakai waktu berbicara dengan Pk

Camat di kantornya?

o . Bahusa Indonesia
b, Bahasa Minangkabau

6. Bzhasa Indoaesia-dan Minangkabau
3

- ooRAsAavOeQOCcGRO008D

N p .

25. Bahasa apakal yang Sdre pakqi walktu berblcars dengan para

' pembantu Pak Camat di kantornya? - S
. i a. Bahasa Inéoﬁésia '
- : . b, Bahasa Minangkabau
c. Bohosa Indonesia dan Mlhangkabau

dn Pecdo0oboeRoCRADED

z

26, Baﬁaéa_apakah yang Sdr., pakal apabila berblcara dengan
orang Minangkahau (bukan pejabat) ai kantor walinegari?
- p ‘.‘ .
s  da-Bahasa Indonesia
. b. Bazhasa-llinangkabau- B,
K : c. Bahasa Indonésia dan Minangkaban

dn naoeoog_o&noon‘noonu '

-~

L4 .

27+ Bahosa apakoah yang 2dr. pekal apabila berbicara_ dengan

orang lain yang bukan orang Minangkabau (bulkan pejabat)
kantor wali>negari?

P - R - . ~
' ’ - 2. Dahasa Indonesla
T be Bahasa Minangkabau
B 1 . c. Bahasa Tndonesia dan Minangkabau
. d. ru'u:aé.a:;anoo_éun_aos >
E b . ‘ -
X ' RO
vl . s
' IE‘ ’ ! N
LA -
) ’ s . L
' |, .
B . \
: . S
R C . B .
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28% Bahasa anakah vang Sdr. pakai apabila berbicara dengan
para petugas kllnlh/puskesmas/DKK (manteri, perawat,
‘bidan, dokter) bila Sdr. berobat ateau minta bantuan per-.
tolongan?

. "o a» Bahasa Indonesia

ho b. Bahasa Minangkabau -

g _ Ce. Bahasa Indonesia dan Minangkabau

-

- ! d
i " [ Qoo oclpoRdodadcoDereasd

] - . -

29 Bahaéa apakah yang Sdfe pakal bila berbicarid dengan pe-’
tugas~pe»ugus BUUD/KUD/BRI bila Sdr. nenglnglnkan sesuatu
bantuan dati lembaga tersebut° -~

-

I R .-
: a. Bahass Indonesia N
: te Behasa Minangkabau ~
i . ¢, Bohasa Indonesia dan dlnangkabhu

r do do VOB POD00R0RDAeE0

i .

30, Bah nsa a zkah yang Sdr, pakal bila berbicara dengan koman—
P yarg

dan 01151 atau Buterpra di kantornya? .

v ’ 1N

b e ﬁéhasa‘lndonesia

(I be Bahasa Hinangkabaun -
- ¢. Bohasa Indonesia dan linangkabau

! do oouaoeohoaoaaoaon?

31. Bohasa apokah yang Sdr. pakai apabila berbicara dengan
para pembantu komandan pds polisi dan Buterpra di
Lo kantornya° :

V] —

be Dahasa Minangkabau

J . a; Bah .sa. Indonesia
i
i Ce Bahasa Indonesia dan Minangkabau

- do 0P EORODOBODOEBO00S

32, Bahasa apakah yang Sdr. pakai bila berbicara dengan kepala,
ekolah atau para guru di -sekolah?

ne Bahasa Indonesia- .
b Bahasa Minangkabau
¢e. Behasa Indonesia dan Minangkabau

dc pbooooocoocooo00RCOB 00
— “a

N i - . L - |
.33 Baliasa apakeh yang Sdre. pakal bila berbelanja di warung-

-

warung di kampung? RN
a%’ »  a. Bohasa Indonesia )
K b Bzhasa Minangkabau - -

Co Bahasn Indonesia dan Minangkabau

-
dﬁ G200 gUBeOLRACOADODSCDD -

L



34, Bahasa apaksh yang Sdra pakai bila
4 toko, orang Minangkabau di kota?

F 2. Bahasa Indonesia
e b, Bahasa Minangkabau

. d. Q0 0VEBAVODRPO0COBO0A

‘35, BahaSa apakah yang Sdr, pakail bila

]

.

berbelahja di toko~

A -

¢ Bahzsa Indonesia dan Minangkabau

\ L]
berbelanja di  toko-_

toko yang pemlllknya bukarn orang Mlnan kqbau°

' 2. Bahasa Indonesia.
- Db, Bahasa Minangkabau

'
- - do’onco.oeooeaocoo‘u'au

%6, Bahasa apikah yang Sdr. pakai bila

- Co Bahasa Indonesia dan Minangkabau

L
-

berblcara dengan para

sahabat kenqlan orang Minangkabau yang bertemu di pasar?

° _
! 2. Bahosa Indon951a
b Bahasa Hinangkabau

C‘-G UODDDUQOOBHUUUOO‘D.
1 -

37, Bahhsa apakah yang 3dr. palkal bila

- e

Fl -

' Co Dﬁh@sa Indonesia dan Mlnangﬂabau -

berbicara dengan para

sahabat kenalan yeng bu&an orang Minangkabau wakitu ber-

temu di pasar°

2+ Bohasa Indopesia
be Bahasa inangkabau

S

B ¢. Bahnsa Indonesia den Minangkabau

v
' Jdﬁ VYoo 0000 00 %o 000w
.

38, Bahasa apokah yang Sdv. paksi waktu

pejabat di fempat lein (warung, restoran, pasar, dan lain-

barblcara déngan para

lain)? ) _
L T o B&%&éa’ln@onesia ) . ]
Voo b« Bahasa Minangkabau
~ ' ¢. Bahasa Indonesia.dan Minangkabau
' Qo o0sccovscacceconcsa )

3%. Bahasa apakah yang dipckai menurut pengamatan Sdr. waktu’
orang ményampsalkan ceritera "kaba? dalam kesenian randai,

saluang, indong dan laine~ldin?
1

R d 5o, Bahasa Indonesia

oo oe

-] ooabLNl2 4009 ROBOaD QY

~
' v —

o Dohaosa Minangkabau .
o Bohnsa ndonesia dan Mlnanrkabau -

ot
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) -
40, Bahasa apaksh vang dipakai menurut pengamatan Sdr. dalam
nyanylan yang mengiringi sebush tarian Minangkabau klasik?
é; BahaSa Indonesia .
be Bahasa Minangkabau : ;
o ¢. Bahasa Indonesia dan Minangkabau -

dn B RO EOBCO0VTROBODYO

41, Bahasa apakah yang dipakai menurut pengsmatan Sdre. dalam
" pementasan scbuah drams klasik?

a. Bahasa Indonesia - R

bo Bahasa Minangkaban

C,-Dahasa Indonesia dan Nlnangkabau .

d. &7 _

000 ubDuUPODOOODIREGNO DD
"

L2, Bahase apaiiah yang dipalkai menurut pengamatan Sdr. dalam
pementasan drama nodern?

| ’

3

a. bohasa Indonesia
bs Bahasa Minangkabau
¢, Bahasa Indonesia dan Minangkabau

dﬂ{ DAO0aoCcOoUYOROOO0QTRAD

43, Bahasa apaksh yang Sdr. pakai bila menceritakan kembali
"kaba' kepada anak-anak dan/atau keluarga di rumah?

'a; Bahasa Indonesia '
. . be. Bahasa Minangkaban -
c« Bahasa Indonesia dan Minangksbau

~ - d.u €00 RAOVDERBAVIDREOCOODORQ

Li, Bahasa apakah yang Sdr. pakai bila mencerdtzkan kembali
cekitera-ceritera Indonesla Kepada anak-anak dan keluarga
di rumah¢

) )

fe Bahasa lndonesia . .
b, Bahasa Minangkabau i
¢, Bahasa Indonesia dan Minangkabau

-d.. n‘.oaonouo‘oooooaonoun

L5, Bahasa apakah yang dipaksi menurut pengamatan Sdr. dalam
~ ‘ipasambahan® (sambah menyambah) waktu upacara adat, per-
kawinan dan lain-lain?

ae. Bahasa I'ndonesia
. ‘ be Bahasa Minangkabau
Ce Bahasa Indonesia don Minangksbau .

N dn © 0000 0CHHVYB0ELA0
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i
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L6. Bahasa apakah syang dipakai menurut vengamaton Sdr. waktu
orang menceriterakan kaba klasik Minangkabau di depan umun?
L - . ’
‘ fle Bahasa Indonesia
- b. Bahgsa Minangkabau .
| ¢+ Bahasa Indonesia dan Minangksabau

1

1

t d .
N o ._.GDO_ODODSQVOBOOBDQ

. .

47. Bahasa apakah yang dipakal menurut pengamatan Sdr. waktu
orang menceriterakan ceritera Indonesia di devan umum di .
Kampung Sdra.? - .

ae Bahasa Indonesin

! b. Bahasa Mingngkabau

: ¢. Bahase Indonesia dan Minongkaban &

’ ' i du R T N N A I N )

48 Bahqsa apakah yong Sdr. pekal bila berbicora .dengan teman-
teman orang hlnqnghabau ¢i dalam kelas waktu Sdr. bérseko-
lah dabulu? .

. o Bahass Indonesia -

be Bahasa Hinangkobau . ) ’
¢. Bohasa'Indonesiz dan Minangkabau

'

i . d

| a ocopowopevodvocdonoo
i -

L9 Bihase apakah yang 3dr. pakai bila berbicara dengan teman-
teman yang bukan orang Minongkabau di dalam kelgs waltu
S5dr. beegsekolah dahulu?

; 2o Bahasgsa Indonesis
i b. Bahasa Minangkabau
2 Co Bahasz Indponesia dan ilinangkabau

' du DCooopoCOROOAOCOBORS

50, Bahasa apaksh yang Sdr. pakai bila berblcara dengan teman
: orﬂng Minangkabau di luar kelas waktu Sdr. bersekolah

dahulu? b

; " ae Dahasa Indonesia

, be Bahasa Minangkabau '

" ‘cs Bohasn Indonesia dan Minangkabau

d-. feo0o0oNrbO0RNeOCR2OO00 " .

51. Bahasa apakah yans Sdr, pakai bila berbicara dengan teman-
teman yang bukan orang Minakgbau di luar kelas waltu Sdr,
bersckolah dahulu

I 2« Bahaosa Indonesia
be Bohasa dilnangkabau -
¢es Baanpa Indoresia dan Minangkabou

)
! 1o 6o3cvoocoogvacooona

LA
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52+ Bahasa apzkah yang Sdr. pakel bila berbicara dengan guru
: dl dalam kelas vaktu Sdr. bersekolah dahulu?

LY

L]

| Ao Bahasa Indonesia

. « be Bahasa Minangkabau . o
- ce Bahasa Indenesia dan Minangkabau
d. 0O 0e0COOBEOCEOOABSD =

53.'Bahasa apakah yang Sdre pakal bila bherbicara dengan guru
di luar kelas wekiu Sdr. bersekolah dahulu?

e Bzhasa Indonesia .
: be Bahasa Minanghkaba
- ¢e Bzhasa Indohesia dan Minangkabau

+
II do #0000 0COCAUOO0BOOOCE N - oh

: -

4 [ ]
5k, Bahasa apakah yong Sdre. pokai bila mengadakan diskusi dengan

. teman~tenan mengenal pelajaran waktu Sdr. bersekolah dahulu?
;',

ae Beohnsa Indonesia
' be Bahasa Minangkobau
¢, Bahasa Indonesiz dan Minangkabau

H dﬁ PECEOAOU P OBUOCOGE D L
- ,i! . . *
55« Bahasa apakal yang Sdr. pakal woaktu berdoa kepada Tulgne

2e Baliasa Indonésig ' M
; o Bahasa Hinangkapan
‘ ¢. Bohasa Indonesif dan Minangkabau

l d. 0P PO 0RO OODOGOE0ABO I b -
s
‘ ' Tw

56. Bahasa apakah yong dipakail para khatib pada waktu berkhot-
baoh dimesjid Saudare? A
e Bahasa Indonesia
- be Bohasa Minangkabau
. Co Bahasa Indonesia dan Minangkabau ,
l uﬂ 00O O@®O0OIOCSOCOCODOCOBRSS N
ﬂ':‘.-‘f
57« Béhasa apakah yang dipakal para da'i waktu memberikan
wirid pengajian di depan orong dewasa di mesiid Soundoara?
h

| e Bahasa Indonesi
i b. Bahasa Hlnqnghhbau
T Cca Bnohasa Indonesis dan Minangksabau -

Fa d . -
1 o BOCRPOGCCAaO0O0DABACpPO®
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- ‘Q
i
584 vBahasa apakah yang dipakai para da'i” waktu memberikan
« wirid pengajian di depan anake-anak? A
' 5 '
. 2« Bohasa Indonesia
: be. Bahasa Minangkabau )
ro .’ Ce Bahasa Indonesia dan Minangkabau
(P

T8 0O0GCO00CDGCO0SORPOROODG

5%9. Bahasa avakah yang dipakai oleh benjual obat di pasar?

2, Bahasa Indonesisg
, be Bahasa Minangkabau . .
Co Bahasa Indonesia dan Minangkabau

v
i

! dn P9 SO0 OCODCTOLONOOOO GO -
[

'

i

60, Eahasa apakah yang dipakai oleh petugas pemerintah(éufu

penerangan) pada waktu memberikan penjelasan yang ada
sangkut pautnya deng.n masalah pemerintah?

' a. Dahosa Indonesia

: . ho Bahasa Hinongkabau

r Co Bahaosa Indonesia don Minangkaban
B du

]
I
[

D8CoecoO0OOOOBOOROQROaA

-

. * o L] 2
6l 'Bahaso apakah yang dipakei oleh para petugas Bimas dalar’®

menberikan penjelasan tentang Bimas?
| - s

. '

]
o

Bahasa Tndonesia
Bahasa Minangkabau
o Bahasa Indonesia dan Minangksbau

@ ©QUeEOCDA0COLOCOO000eDO
- -

)
fn)
-]

oo

62. Bahasa apakah yang dipakal waktu melevas mayat ke kuburan

- oleh salah scorang shli warisnya?
fi

. 2+ Bahasa Indonesia

| ba Bahasa Minangkabau o
co Bahasa Indonesia dan Minangkaban = -
d.

"9 o000 sO00O0CO0O4dARNAOCCEES

63+ Bahasa apakoh vang dipakai oleh salsh seorang yang mewakili

hadirin wvaktu upacara melepas mayat ke kubutran?

.o

so Indonesia ’
« Bahasa Minangkabau
¢o Bahagd IYndonesia dan Minangkabau

DoO0OPRDOODOAOOODAOOTPRAD

-,
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3

6lta Pemakaian bahasa apakah yang lebih Sdr. senangi bila men-
_dengar wirid-wirid di surau atau mesjid?

{ ¥ ) -

2. Bahasa Indonesia
b Bahasa Minangkabau
Ce

654 Wirid-wirid ﬁang disampaikan dalam bahasa

apakah yang 1e7
bih cepat Sdr, pdhami? .

€

8es Bzhasa Indonesia
b. Bahasa Mihangkabau - .
Ca

0300000006000 G00CD0D0
'
1

€64 Pemakaian bahasa apakah yang lebih Sa
dengar khotbah di mesjidemnesjid?

P

ae¢ Bahasza Indonesia :
be Bahosa Minanglaban - ‘ »
_C°

0000 20Q00P0P000000

'
b

67. Khotbah-kihotbah yang disampaikan dalam bahasa manaksh
yang lebih cepat S5dr. pahami?

"

ae Bahasa Indonesia - ’
" bo Bahasa Minangkaban
il hcg

08U 00COeCCEEBO0BG

.
B

68, Pemakaian bahasa apakah yang Sdr. sukai bila ada pejabat
memberikan penerangan di depan umum?

Y
]

2., Bahasa Indonesia
, be Babasa Minangkabau
Ca

t6b0o00ou00nNnO00OOaRON

69. Pénerangan-penerangan yeng disanpaikan dalam bahasa
apzkah yvang lebih cepat Sdr. vahami?
{
ae Bahasa Indonesis
§ . bo 2alzsa iinanrkabau
Co

bouocanoodaxooCcood0aG
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70. Bahasa apakeh yang dipakail dalam surat-surat seperti yang
.
tercantum dibawah ini? ’

a« Surat yang.ditujukan untuk keluarga (anak, isteri, suami,

- ibu, bapak, adik, kakak, nenek) (BI) (BMX)
Pe Surat untuk orang yang sekampung o ~(BI) (BMK)
Ca $urat untuk sahabat kenalan.orang Minangka- )

- bau yanggberasal dari dserah Iain ~ (BI) (BMK)
de Surat kepada pacar atau tunangan - (BL) (BMﬁ)

.@» Surat lamaran ke jawatan-jawatan pemerintah (BI) (BMK)

fo Surat lamdran ke- jawatan—jawatan swasta (BI) (BMK)
gs Surat juai beli _ ' : | (BI) (BMK)
ho Surat pegang gadai : (BI) (BMK)
1. Surat xeterangen yang diberikan oleh )
Tembaga-liembage pemerinteh . (BI) (BMK)

IT PERTANYAAN-PERTANYAAN KEUSUS UITUK PARA GURY (Form 2/1976)

7l. Bahasa. apakah yang Sdr. pakei bila berbicara dengan teman-~
teman sesama guru pada wakiu berads di selolah?

w

aes Bahasa Indonesia
be Bzhasza Minangkabau
¢o Bahasa Indonesia dan Minangkabau

d. 0 00N POCODODBOORDBOR W

72, Bahasa apakah yang Sdr. pakai bila berbicara dengan Kepala
Sekolah? :

a. Bahasa Indonesia
bhs Bahasa Minangkabau .
Co Bahasa Indonesia dan Minangkabau

d-c ® Q0000000 dbOoOeRA0SOR
.

75« Bahasa apclkah yang Sdr, pakai mengajar . di Sekolah?
. ~ .
i .
2. Bohasa Irdonesia
- b, Bohasa Minangkabau 7
C. Bahaso Indonesiz dan Hinangkaban

du shovooasprorooasosy
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7L, Bahasa apakah yang dipakal oleh murid Sdr. waktu bertanya
kepada Sdr, di dalam kelas?
, :
2. Bahasa Indonesia
b. Bahasi Minangkabau -
ce Bahasa Indonesia dan Minangkapan

i
' de 400000000040 ADACE

" 75« Bahasa apakah yéngfdipakai oleh murid Sdr. waktu bertanya'
kepada Sdre di luar kelas? ’

' ™

1 2. Bahasa Indonesia

! he Bahasa Minangkabau

o ¢e Bahasa Indonesia dan Hinangkebau

| de nocnocsccaunceacascns

‘ - _ ™

76. Bahas: ooakeh yang Clpaked oleh murid Sdr., walktu berbicara
sesama mereks 4l dnlam kelas yang sifatnya tanya bertanya
tentang; lacihan latihon yang diverikan?”

o, Bahasa Indonesila
be Bahasa Minangkabau
Ge Bazhasa Indonesia dan Minangkabau
‘ d
]
97. Bahasa apakah yang dipakai oleh murid Sdri waktu berbicara
sesama mereks di dalan kelas mengenal hal-=hal yang biasa?

- 0COPROCDAOODO0BADAQOD

| . .ae Bahnsa Endonesia -
, b, Bahasa Minangksbau
d co Baghasa Indonesia dan Minangkabau
1 da 0CRUEeOAD0DOOUOEOS G ’
]
78. Bahasa apakah yang dipakai oleh murid Sdr. sesama
Minangkabdu bila mercka berbicara scsamanya di luar kelas?

2

! a2 Bahaba Indonesia
. b, Bahasa Hinangkabau-~
' ¢. Bahasa Indonesia dan Minongkabau

' h
d-. s090DB8ROROCOaCOoaROCTO

79, Bahasa apakah yang dipekol olch muride~mirid Sdr. yang
bukan orang Minangkaban (campuran) bila berbicara sesana-
snya di luar kelas? _— . '
; ' 2. Bahesa Indonesia
Jb, Bohasa tlinangkabau - ‘
L ¢, Bahasa Indonesia dan Minangkabau

d. ﬂGDODQODODHBGOODBQ
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.
\

80, Bahasa apakah yang Sdr, pakai bila berbicara dalam rapat/
- pertemuan mejelis guru? .

! . . .
ae Bohasa Indonesia ~ )
. b. Bahasa Minangkabau’ o -
[ ¢, Bahasa Indonesia dan Minangkabau

dc CCPPEUEPPICTROUNG RO L

1

81, Bahasa apakah yang divakai oleh pemlmpln acara (baik
‘guru ataupun murld) dalam upacara resmi sekolah (peringat— *
. .an hari nasional, agama dan lain-lain)?

-~

a. Bohasa Indonesiz
be Bahasa Minangkabau T -
. N €, Bahasa Indounesia dan Minangkabau
. \ -' . . d-n DDDOOQGQOGOOO:UOGO - N
A 82+ Bahasa apakah yang dipakai oleh sipembicara dalanm upacara
resmi sekolah tersebut?

e Bahasa Indonesia
: Yo Bahasa Minang Kabau .
| ¢. Bahasa ITidonesia dan Mlnangkabau

d- Co®eO00 000009 ODCOC00S .

" 83, Bahasa apakah yang Sdr. pakal bila berbicara dengan orang
tua atau wali rurid yang berkunjung ke seltolah?

ae Bahasa Indonesia
. b. Bahasz Minangkabau
%) Co Bahasa Indonesia dan Minangkabau

d. ¢S U800 00QbeRd0GOBOY

84, Bahasa apakah yang Sdr, palai bila berbicara dengan orang
tua atau wali murid di tempat-tempat lain?
' Zo Bahasa’indonesia
' bo. Bahasa Minangkabau
v ¢, Bahasa Indonesia dan Hinoangkabau
dn 00000 PNDONYRPOOCd09 D0

- -

85, Bahas~ apakah yrng Sdr. pakai bila berbicara dengan para
pejabat tlngkat kenegarian yang berkunjung ke sekolah? .

CL . Bahzsa Indonesia s &
: b, Bahusa Minangkebau . *
_C. Bahasa\In&$ncs1a dan Minangkabau )
i ! Co nnnao:aua‘c:nsnu'ono " .

I L g . o
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86 ' Bahasa apakah yang Sdr. pakai bila berbicara dengan para

l
1

pejabat tingkat kecamatan yang datang berkunjung ke

; sekolah Sdr?

87, Bahasa ap

~ 1

2. Bohszsa Indonesia -
b+ Bahasa Minangkabau
Ce Bahasa Indonesia don Minangkabau

dﬂ 'OOO_OQBD.DO'CI..O.

akah yang Sdr. pakail bila berbicara dengan para
ppejabat tingkat kabupaten yan_g berkunjung ke sekolah?
. e

B Bahasa Indonesia
be BaHasaz Minangkabau
Co B:aasa Indonesia dan Minanghkabau

.l
{tc ocsonovcecococecnsoss

08, 'Bahasa apcokah yeng Sdr. pokel bila berbicara dengan para
pejabat tingkat popinsi ¥ang berkunjung ke sekolah?

2. Bahaosa Indonesia
b Bahasa Hinangkabau . -
¢o Bahasa Tndonesin dan Minangksbau

aﬂ 0P 40003 NRD BDDOOD RSO0

89, Bahasa apakah yang dipakail oleh para pejzbat tingkat ke-
negarian waktu memberikan ceramah di sekolah?

i
L

90, Bahasa apakah ysng dipakal para pejabat tingkat kecamatan
waktu memberikan ceramzh di sekolah?

I
i

f2e Bahasa Indonesis -
b. Bahasa Minangkabau -
Ce BahasSe Indonesia dan Minangkabau

d. QPO o0OCCO000UBO0CODD OO

-

i

ae Bahasa Indonesia .
ba Bahasz  Minangkaban ‘
ce Bahasa Indonesia dan Mlnannkabuu

do doDOoOo0OoO®CDUOOQGRCES .

oL, Bahasa apakal yang alﬁﬂkul oleh para pejzbat tingkat

Eabupaten waktu nemberikan cderamah di sckolah?

1

/

2. Bahasz quoncsiu *

b. Bahasa Hinangkabau e -

¢, Bahasa Indonesia dafw Minangkaban

do ovocpopovovoodJdoosn aoeP w. -

' * ¢ -
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92, ,Bahasa apaﬁwh yang dipakai oleh para pejabat tingkat
propinsi waktu memberikan ceramah dil sekolah?

-~
; ao. Bahasa Indonesia .
' Do Bahasa Hinangkabau )
. co Bahasa Indonesia dan Mlnanghabau
" de #o0c000GdDNEsEOOEEE *

93, Bshasa apakah yang Sdr. pakai bila berbicara dalan perte=
muan yang diadakan pada tingkat kenegarian?

'
. 3

as Bahasa Indonesia ~
b. Bahasa Minangkaban
¢. Bahasa Indonesia dan Minangkabau

do B0 O POO LSO DO0ROAAD SO

94. Bahasa apakah yang Sdr. pakai
tfuan yang- diadakan pada tingks

b .1a berbicara dalam perte-
=t kecamatan?

2. Bahass Indonesia -
be Bzhasa Minangkabau
c. Bahasa Indonesia dan Hinangkabau

do n-oo-noauouooo-oéoo A

| . .
95+ Bahasa apakah yang Sdr. pakai bila berblcgra dalam pertemu-
an yang diadakan pada +Lﬂghﬂt kabupaten?

0 ae Bahnsa Irdonesia - !
bo Bahaga Ninangkabau
\ €. Bahasz Indonesio dan Minangkabau

d.a C0OdO0OBGCOORODOUSOUE

96, thasa apakah yang Sdr. pakal bila berbicara dalam perteﬂu—<
‘an yang Giadaksn pada tingkat propingi?

i a. Bahasa Indonesia

| b. Bahasa Minangkabau

Co. Bahasz Indonesia dan Minangkabau
A ,

- — o QL OB CAQPSNLOVOODEOD

'97. Pernzhkah Sdr. memakal bahasa Hinangkabau waktu nengajar
di sekolah?
N @, Pernah -
Iy bo Tidak pernah

i
93¢ Bila pernah, maXa banyaknya bzhasa Minangkabau yong Sdr.
pakal jillka dibvandingikan dengen Bahasa-Indonesia adalah
kira-kira ;
~f _ -
;L° Ec" ¥
. Do DU .
l Cs 75% L -
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99+ Pi kelas~kelas mahakah‘yang paling banyak dipakai bahasa
¢+ Minangkabau?
: 8= 4
. -2e Di kelas I dan II
:> be Di kelas II dan TII
Ce Di kelas III dan IV

Al

! Y .
100, . Jika Sdr. ingin lebih memantapkan pengertian dalam pembi-
rcaraan,; maka Sdr. merasa Jlebih mudah nelakukannya dengant

| ae Bahasa Indonesia .
- be Bahasa Hinangkabau
'b A Cﬂ OOD.--ODOOODOO.DOG
10L..Jika Sdr. ingin mengungkapkan perasaan Sdr. lebih Sempur-
. ‘na, maka Sdr. lebih, suks memakai
¥ ' : -
¥ ) 8o Bahasa Indonesina
A be Bahasa Minangkaban

-
1 Ca 000000V OO00000OO0CBO

102, Jika Sdr. iagin menunjulkan rasa dekat kepada seorang

fteman yang berasal dari Minangkabau, maka Sdr, lebih
§uka menakal

. 2. Bahasa Indonesia
b, Bahasa Minangkabau
Co

49 0O ELO0S KOO0 RD 0O

IbB; Jika Odr. ingin menunjultkan rasa- dekat kepada seorang

pejabat yang berssal vdari Minangkabau maks Sdre lebih
suka memakadl .:

Qe Bahasa Indonesia
b, Bzhasa Minangkabau

" Ce ooonooﬂacu:haaooo-o
v

1
¢

104, Jika Sdr., ingin menunjukkan rasa hormat kepada seorang

Teman yang berasal dari Yinangkabau mcoka Sdr, lebih suka
- menakai
! 2. Bahasa Indonesia
‘ bo. Bohasa Minangkahau
Co

105, 'Jika Sdr. ingin_mcnunjuk%ﬁﬁ rasaz hormat kepada seorang

pejabat yanp beresal dori Minangkabau maks Sdr, lebih suka .
nemakai : :

200800000000 00N0SE
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8« Dahase Inanesia
1 - b. Bchase Himfangkobau
! ! ¢ Cu QoacODCc YO OCR_OOGOAD OB
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. 111, Dalanm suatu kelonpok yang anggota-anggotanya berasal

.- M . -

| 8

*o4 . T om

106, Agar sesuatu tulisan/karangan dapat dibaca oleh leb%p
banyak orang, maka Sdr, 1eb1h suka-menulls dalam :-

a. Bahasa In&Qnesigif‘

& - b Bahasa Minangkabau -+ v

. ! > . Ce oaooeccsono----o-. .. 9%
- » .

Lot ey

107 Sdr.. nerapc'dap@¢ mengungkapken plklran-plklran secara .
1eb1h tepat bila memakal : ’

J-: a. Bahasa Indonesia

e . b. Bahasa Minangkabau

»> Ce ocaoeoceEnDBoaP00OROl

'¢;08 Sd_. merasa ﬁapat mengungkapkan pikiran secara lebih

*efisien bila memakal @
" 2« Bahasa Indonesia
r . ba Bahasa Minangkabau

- .
Co QoD eaCeOQOQROoROOGRD
w

"

109"h1kg Sdr. membicarakan sesuatu yang ruang lingkupnya
bETSlfau nasional Sdr, lebih suka memakai - -

& Bahasa Indonesia
: be Bahasa MHinangkabau

Co ooaoooooono-éo-oouo

110, Jika Sdr., membicarakan sesuatu yang ruang lingkupnya
' bersifat lokal/daerah, Sdr, lebih suka memakai :

'
i

a. Bahasa Indonesia
b Bahasa Minangkabau

Ce ev@oococo0ococccecong

El

-

dari berbsgal daerah meka Sdr. lebih suka memakai ©

. bo Bahasz Minangkabau

cq 0A2Q00QICO0YOORO BT S

1
.112, Jika Sdr. menjawab "bahasa Indonesia" untuk pertanyaan

diatas zlasannya ialah :
no‘unononnooqo'(ooaoooeonu-fﬁnoocono-ounoanueon.ot-nn...

uubuonuonoouco eeauononuauonooonaoona-coooaoooo-o-.u.oo

113, Jika jawaban §drs untuk pertqnyaan diatas adalah "bahasa
'Mlngngxabgp" alasannya ialah & i

[
009000%0°00noanoooooobuoo-aonnouooaoogono\looooonnton'onﬂ
Y c

CO00O00QPOLACND0C0R0RARPHKOOEILDOOBQODROIDO0DWDSOOCOAONPDDR
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a. Bahasa Indonesia .
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iTI, PERTANYAAN—PERTANYAELN KHUSUS “duk PARA PETABAZ, GURU; ALIM
TOKOH ADAT (FOR M 3/19?6 )

ULAMA DAN-

ll&. Menurut penganatan Sdro apwkah ﬁda penerbitan~penerbit-

- b

-

i"an yang khusus nmemakal bahasa Mlnangkabauz

2
a, Ada” *

be Tidak ada’
)

o

2

115. Menurut pengamatan Sdre. apakah ada forum-forum pembi-

. Saraan yang khusus memakail bahasa Mlnang»abau°
n ?‘," * : '
- T e Ada
I be Tidak -ada

o
116, Menurut pengomatan Sdr. apakah bentuk sastra lisan

.-
1, Menurut
= mencari

e Ya
he Tidak

penganatan Sdr. apakah tukang kaba masih midah’
kader-kader yang skan menggantikannya?

Minangkabou masihk digemari rakyat?

Al

118, Menurut pen
1 modern yang

Qe
be

gea
N
G

Ao

tadah
Suliar

n

\Et
ikar ng

Rda

» Sdr. apakabh ads
g dmlam bahasa Minangkabau?

s Henurut

120{ Menurut
" tentang

121 Menurut

b, Tidak ada

peagematan Sdf..apakah ada buku-buku pelajaran
yang Jditulis dalam bahasd Minangkabau?

2. Ada
be Tidak ada

pengamatan Sdr. apakah ada buku-buku pelajaran

ceritera-ceritera

- -

bahasa Minangkabau yang pernah ditulis orang?

ple ¢

Ad: .
- .ﬁ,o Tg?lak a.dﬁ

nerga"atqn Sdre

' = A\.u.
bhe Tidak ada

apakeh ada kamus bahasa
xlnﬂagkakau'Vanb telah diterbitkon?

rl

.-



; . t ) 86

122. Wenurut pengamatan Sdr. apaksh ada jurusan bahasa Hinang-
. kabqu i lembaga-lembaga pendidikan? ’

' Lt a. &da
q b Tidak ada -

123+ Menurut pengetahuén'sdr. apakah bahasa Minangkabau di-
' pjarken di sekolah-sekolah di Sumatera Barat?

’ - -

i e Ya

f . be Tidalﬂ'

12b, Menurut pengetahnan Sdr. apakah ada penelitian teatang
Yahasa Minangkabau yang disponsori oleh masyarakat?

A|1 3 v o ";6
b. Tidak adn

il
il

125, Menurut mengetahuon $dr. apakah ada penclitian tentang
bahasa Minangkebau yan:s disponsori oleh Pemerintah dqerah”

1
R .

126, Menurut penpamctzn Sdr, cpokah ade penclitian tentang
b%hLSa Hﬂnﬂnmk sbau oleh pemorintah pusat? '

; e j“xda

L be Tidak ada

g- -

127. Menurut péngetahuan Sdre apekah ada artikel-artikel atau
. thesig~thesls yong membicarakan bahasa Minangkabau?

. A - me Ada .
Y b, Tidak ada

128, Menurut pengetshuan Sdre apekah ada pemancar radio di
Sumatera Barat yang memakal bahosa HWinangkebau untulk
‘seluruh siarannyd? . :

'i g, dda -
' b Tidak ada _ .

et

129, Menurut peagetabuah $dr, apakah pemancar RRI di Sumatera
Barat mempunyoi beberapa acara yang disiarkan dalan bohasa
Miziangkabau? C .
o as Ada

. ; b, Tidak ada

i
i



130,

131.

132,

133.

13k,

87

Menurut pengamatan Sdr. apakah ada suratkabar-suratkabar
vang khusus memakad bahasa Minangkabaun?
; ao Ada

be Tidak ada -

Menurut pengamztan Sar. apakah ada suratkabar-suratkabar
y :ng memuat ‘artikel-artikel dalam bahasa Minangkabau?

Qo Adc.«.
b. Tidak ada

Menurut pengamatan Sdr. apakah ada suratkabar-suratkabar -
vang memuat coritera~ceritera dalam bahasa Minangkabau?
fig r‘rda
ho Tidak ads

'
"
!

Henurut pengounatan Sdr. apakah ada suratkabar-suratkabar
yvang memuat pojok-pojoknyn dalam bzhasa Minangkabau?

U a. fida
be Tidak ada
I
] .
Menurut pengamatan Sdr. dalam upacara-upacara yang me-

. ngandung ciri khas Hlnangkabau (pakaian, hiasan, dan

135,

136,

laln-laln), apakah bahasa Mingngkabau dipakai sebagal
bahasa vengantar utama?

' Qe Ya.'
" b. Tidﬂk )
Dalama bahasa apakah pengarang—pengaranp Hinangkabau
banyak menulis?
) ao Bahasa Indonesia
: ba Bahasa Minangkabau

Bahasa apakah yong Sdr. pakul bila berbicara dengan
orang Minangksbau waktu bertemu dengan mereka dirantau?

- 8o Bahzsa Indonesia
i b. Dahasa Minangkaba
| ¢. Bahasa Indonesia dan Minangkabau

i de 0B o' 0ODVO0DPO0COQS0



137.

138,

-~

88

Menurut pengamatan Sdr. bohasa apakah yang dipakal dalam
pertemuan~pertermuan keluarga Mingngkabau di rantau?

i

a. Bahasa Indonesia

be. Bahasa Minangkabau

ce Bahasa Indonesia dan Minangkabau

dd oon‘_-uooaeoa-ueooo. B

Pada walktu kunjungan tim'(kesenian atau olahragal Sumbar.
ke luar daerah (ke liedan, Palembang, Jakarta, dan lain=
Tain), bahasa apalkah yang dipakel oleh- panitia orang
liinangkabau (urang awak) setempat dalam upacara penyam-
butan mereka?

1

“. 2o Bahosa Indonesia

o e Sahdsa Minangkabau

[ C. Bannsa Indonesia dan Minangkabau

“ '



LAMPTIRAN IT
r- \

DAFTAR PENGELOMPOXAN NOMOR-NOMOR PERTANTAAN
MENURUT TABEL~TABEL BADA BAB II

¥
PR

I, LISAN
Ao Lisan Informal ( 33 pertanyaan ) untuk Tabel 2

R

'1,.2, 3, 4, 5,.6, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 25, 27,
; 33, 3k, 35, 36, 37, 38, 43, 44, 50, 51, 53, 54, 71, 75,
78, 79, 84k, 136

1° Iisan informal intra-etnis (16 pertanyaan)untuk
mbel I+

. ly.2y 34 5, 13, 16 18, 46 331 34, 36, 45, Lk, 50,
o 78, 126

2. Lisan informal antar-etnis (10 pertanyaan) untuk
. abeW Lo

i

-k, 6, 14, 17, 19, c7, 35, 37y 51, 79

3o Idsan informel intra antar etais (7 pertanyaan)
i unvuk t bel [N -

15, 38, 53, Bh 71, 75, 8

Pa LlSan forMal (50 pertanyaan) untuk Tabel 2 :

7, 8, 9, 10, 11, 12, 20, 21, 22, 23, 2k, 25, 28 29 30,51,
:3%! 39, he, k1, k2, b5, 46, b7, W8, 49, 52, 55, 56, 57,
58, 59, 60, 61, 62, 63, 72, 73, 7%, 76, 77, 80, 81, 82,
83, 85, 86, 87, 88, 89, 90, 91, 92, 93, 9%, 95, 96, 137,
138

lo:LiSan formal  intra einis. (10 pertanyaan) untuk tabel 2
"7, 8, 39, L0, 41, 45, 46, 48, 137, 138

2. Lisan formal antar etnis (9 pertanyanan) untuk tabel 3:

il
F91 421 1{9’ ?31 895 901 919 923 96



90

5
.
if 4

' '3, Lisan formal intre antar-etnis (40 pertanyaan) untuk
. tabel 3 1, *

]
1

21105 11, 32, 20, 215 22, 23, 24, 25, 28, 29, 30, 31, 32,
' 47, 52, 55, 56, 574 58, 59, 60, 61, 62, 63, 72, 7h,s 76,
| 77, 80, 81, 82, 83, 85, 86, 87, 88, 93, 94, 95
II,TULISAN

i
i
n
)

A, Tulisan informal (I pertanyaan) untuk tabel 6
4 70 a3 by ¢, d

1, Tnlisen informal intra etnis (% pertanyaan) untulk
tabel 7

70 ay by

2. Tulisap informal intra—entar etnis (1 pertanyaan)

i

! 20 4

 B. Tulisan formal (5 pertanyaan) untuk tabel 6 :

70 ey fy gy By 1 l

1, Tulisan formal antar etris (5 pertanyaan) untuk
tabel 8

70 ey £, gy by 1



